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ABSTRAK

Ahmad Fauzan. Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 4 Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan ketertarikan penulis untuk
mengetahui strategi yang dimiliki Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
untuk meningktakan motivasi belajar siswa dalam menghadapi UN, setelah dua
tahun hasil UN siswa menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk strategi yang dimiliki oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya ketika akan menghadapi
UN, Faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa serta hasil yang
didapatkan setelah adanya strategi dari Kepala Sekolah SMP Negeri 4
Yogyakarta.

Penelitian merupakan penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan psikologis. Penelitian ini mengambil latar belakang
SMP Negeri 4 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan,
wawancara mendalam, observasi serta dokumentasi sebagai penguat. Data yang
telah terkumpul dari penelitian ini dianalisa menggunakan analisa deskriptif
kualitatif. Analisa data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah : 1. Bentuk-bentuk strategi yang dimiliki Kepala
Sekolah antara lain: a. Kerjasama antara Orang tua siswa dan Guru. b. Kerjasama
antara Kepala Sekolah dan Semua Guru. c. Kepala Sekolah menjadi leader bagi
Siswa, dengan cara memberikan reward kepada siswa berprestasi. d. Kepala
Sekolah menjadi manajer bagi Siswa, dengan memberikan peraturan khusus bagi
siswa kelas IX. e. Kepala Sekolah mengadakan kegiatan training motivasi.
f. Kepala Sekolah memiliki inovasi pembelajaran. g. Kepala Sekolah
menganjurkan siswa memiliki buku refrensi belajar. h. Kepala Sekolah menjadi
Supervisor. 2. Faktor Pendukung, a. Adanya kerjasama antara kepala sekolah,
guru dan orang tua siswa. b. Kerjasama antara guru dan siswa. c. Lingkungan
belajar yang kondusif. d. adanya kesadaran diri dari siswa untuk belajar.
e. Disiplin mengikuti kegiatan training motivasi. Faktor penghambat, a. Faktor
yang berasal dari siswa siswa kurang mampu. b. Faktor yang berasal dari siswa.
c. Faktor yang berasal dari orang tua. d. Faktor yang berasal dari lingkungan.
3. Hasil yang didapatkan setelah diadakannya strategi dari Kepala Sekolah adalah:
a. Motivasi siswa untuk mengikuti bimbingan belajar semakin tinggi, dibuktikan
dengan keaktifan siswa dalam mengikuti bimbingan belajar. b. Perkembangan
siswa yang menjadi aktif di dalam Kkelas, baik aktif bertanya ataupun
mengungkapkan argument. ¢. Motivasi belajar siswa semakin tinggi. d. Hasil UN
lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya.

Kata Kunci : Strategi Kepala Sekolah, Motivasi belajar siswa, Ujian Nasional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar pembangunan suatu bangsa. Banyak
sorotan yang ditujukan kepadanya sesuai dengan arah dan laju
perkembangan masyarakat, sehingga pendidikan dijadikan sebagai tumpuan
bagi kemajuan semua aspek kehidupan. Adapun untuk mengimbangi
perubahan dan kebutuhan zaman, maka dibidang pendidikan juga
mengadakan perbaikan dan pengembangan menurut kebutuhannya. Dimana
sekolah sebagai lembaga pendidikan sudah semestinya mempunyai
organisasi pendidikan di sekolah, dimana kebutuhan pendidikan banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain anak didik, pendidik, tujuan alat
dan lingkungannya.! Dalam kaitan ini supervisi tidak diragukan lagi
memegang peranan penting dalam memaksimalisasi pencapaian tujuan
pendidikan.

Upaya memaksimalisasi pencapaian tujuan pendidikan tersebut
berkaitan erat dengan kenyataan bahwa sebagai tempat mengembangkan
siswa, sekolah merupakan sarana utama untuk mengmbangkan kebudayaan
dalam wujud logika, etika, estetika dan praktika. Melalui sekolah para siswa
akan terbantu dalam menguasai pengetahuan, ,mampu mengadakan pilihan

dan berkomunikasi dengan tepat, yang pada gilirannya akan membentuk

! Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : Bina
Aksar, 1998), hal. 100.



manusia pembangun dan manusia Indonesia seutuhnya yang siap dan cakap
mewujudkan dan mengembangkan peradaban bangsa dalam percaturan
global dewasa ini.?

Ujian Nasional sebagai sebuah tes berkategori high stakes testing
(ujian yang memberi dampak serius terhadap masa depan peserta didik),
telah memaksa para guru untuk melakukan aktifitas teaching to the test yaitu
sebuah aktifitas pengajaran yang memfokuskan pembelajaran pada usaha
membiasakan peserta didik mengenali dan familiar dengan bentuk soal
Ujian Nasional, dan mengajarkan bagaiamana strategi menjawab soal dalam
tempo sesingkat-singkatnya. Dengan kata lain, ketika guru menyesuaikan
proses pembelajarannya dengan ujian nasional, biasanya mereka cenderung
lupa melakukan proses belajar mengajar ideal sebagaimana tertulis dalam
kurikulum.®

Ujian Nasional merupakan langkah akhir bagi siswa dalam proses
belajar mengajar pada jenjang yang ditempuh. Hasil dari Ujian Nasional
tersebut yang akan menjadi standar kelulusan bagi mereka. Akan tetapi,
kebanyakan dari siswa sukar untuk belajar dengan tentram, karena dikejar-
kejar dan dihantui oleh ujian yang sangat keras dalam tuntutannya. Mereka
belajar tidak untuk perkembangan hidup kejiwaannya, sebaliknya mereka
belajar untuk dapat nilai-nilai yang tinggi dalam raport sekolah atau sekedar

untuk mendapatkan ijazah.

2 Made Pridata, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
1992), hal. 12.

® Baun Thoib Soaloon, “Dusta Ujian Nasional”, www.acehinstitute.org, dalam
google.co.id, 20009.
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Standar dari Ujian Nasional adalah patokan. Sewaktu-waktu tingkat
pencapaian standar tersebut perlu diketahui sampai dimana efektivitasnya.
Untuk mengetahui pencapaian standar itu diperlukan sarana-sarana seperti
ujian atau evaluasi nasional. Ujian Nasional atau evaluasi nasional tentunya
tidak perlu meliputi seluruh standar isi, sebab hal tersebut memakan biaya
dan tenaga yang luar biasa. Karena sifatanya sekedar untuk memberikan
gambaran peta permasalahan pendidikan secara nasional, maka dipilihlah
mata pelajaran yang esensial. Mata pelajaran itu seperti Bahasa Indonesia,
Matematika, llmu Pengetahuan Alam, Bahasa Inggris, Sejarah Nasional dan
Geografi.*

Dalam konteks keyakinan beragama, Ujian Nasional akan
menimbulkan pemahaman bahwa sebaik apapun mereka belajar, Tuhan telah
menentukan nasib setiap orang. Kegagalan dalam Ujian Nasional adalah
nasib yang harus diterima. Dengan demikian, Ujian Nasional telah
menyuburkan sikap pasrah dalam diri setiap peserta didik. Peserta didik
mulai beranggapan jiakalau hasil akhir dari Ujian Nasional tidak ada
kaitannya dengan usaha belajar mereka, karena semua telah diatur oleh
Tuhan. Jadi dapat disimpulkan, tidak ada gunanya belajar siang dan malam
serta berdo’a bagi mereka jika akhirnya tidak lulus. Kayikan tersebut juga
menjadi pemicu berkurangnya motivasi belajar siswa dalam menghadapi

Ujian Nasional.

*Made Pridata, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
1992),.hal. 109-110.



Sehubungan dengan kompetensi profesional Guru, guru dituntut
untuk selalu megembangkan dan meningkatkan dirinya baik mengenai
materi pembelajaran maupun keterampilan guru. Oleh karena itu, tugas
Kepala Sekolah adalah membantunya, Kepala Sekolah tidak boleh lengah
terhadap tugas yang sudah menjadi kewajibannya.

Adapun pemicu turunnya motivasi belajar siswa sebelum
menghadapi Ujian Nasional yang penulis dapatkan setelah melakukan
observasi dan wawancara pada hari Sabtu tanggal 10 Januari 2015 jam 09.00
dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah di SMP Negeri 4
Yogyakartaadalah faktor lingkungan sekitar yang berpengaruh kurang baik
terhadap motivasi belajar sebagian siswa, sehingga mereka lebih banyak
bermain dan malas untuk belajar. Selain itu, ada juga faktor yang berasal
dari orang tua, kurangnya pantauan dan perhatian dari sebagian orangtua
yang sibuk membuat mereka kurang termotivasi dan lebih sering bermalas-
malasan serta sukar untuk belajar. Faktor yang terakhir adalah kurangnya
kesadaran dari diri siswa sendiri untuk rajin belajar serta kurangnya
kerjasama dari sebagian guru dan siswa.’

Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut diatas, Kepala
Sekolah memiliki peran yang cukup besar untuk memecahkan masalah yang
dihadapi siswa. Kepala Sekolah memiliki tugas untuk memberikan
peningkatan motivasi belajar kepada siswa dengan beberapa strategi yang

dimilikinya. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar

® Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah pada hari Sabtu
tanggal 10 Januari 2015 jam 09.00.



siswa dapat melalui guru mata pelajaran, guru kelas serta semua anggota
guru untuk memberikan bimbingan belajar, tryout, kerjasama dengan orang
tua siswa, serta bekerjasama dengan siswa guna meningkatkan motivasi
siswa. Sebelum Ujian Nasional berlangsung, Kepala Sekolah wajib
memantau perkembangan yang dialami oleh siswa, dari segi psikologis
siswa, kondisi fisik siswa serta perkembangan belajar siswa. Dengan tujuan
pembelajaran semakin terarah serta siswa dapat melaksanakan Ujian
Nasional dengan baik dengan hasil yang cukup memuaskan.

Sedangkan yang menjadi ketertarikan penulis mengangkat judul
tersebut adalah keingin tahuan penulis terkait strategi yang digunakan oleh
kepala Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta guna meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional yang penulis ketahui dari
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta bahwa hasil Ujian Nasional
siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta sudah dua tahun mengalami penurunan.
Pada dasarnya selain para guru, Kepala Sekolah juga memiliki peranan yang
cukup penting dalam meningkatkan minat belajar siswa dan meningkatkan
prestasi belajar siswa.Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di
SMPNegeri 4 Yogyakarta”.Apakah dengan adanya berbagai macam
strategi dari Kepala Sekolah, motivasi dan hasil Ujian Nasional siswa

mengalami perkembangan baik atau sebaliknya.



A. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uaraian istilah dan latar belakang masalah diatas,
kiranya untuk mempermudah dalam penelitian, maka penulis mengambil
rumusan masalah dengan fokus Strategi Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di
SMPNegeri 4 Yogyakarta. Fokus masalah diatas akan dikaji melalui

beberapa pertanyaan, antara lain:

1. Bagaimanakah Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di SMPNegeri 4
Yogyakarta?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa dalam
menghadapi Ujian Nasional di SMPNegeri 4 Yogyakarta?

3. Bagaimana Hasil dari strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di
SMPNegeri 4 Yogyakarta?

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di
SMPNegeri 4 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar

siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMPNegeri 4 Yogyakarta.



c. Untuk Mengetahui Hasil dari strategi Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian
Nasional di SMPNegeri 4 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

1) Teoritik

a. Untuk menambah wawasan dalam segi keilmuan penulis yang
berkaitan dengan Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional.

b. Menyumbangkan hasanah keilmuan bagi peneliti umumnya dan
bagi para pembaca pada khususnya.
2) Praktis
a. Supaya dengan adanya Strategi dari Kepala Sekolah, motivasi
belajar siswa semakin bertambah serta Ujian Nasional bisa berjalan
dengan lancar. Siswa di SMPN 4 Yogyakarta tidak takut, gerogi
bahkan pesimis ketika menghadapi Ujian Nasional.

b. Memberikan motivasi serta dukungan penuh agar SMPN 4 lebih
meningkatkan keefektifan dan keefisian agar menjadi lebih baik

lagi.



C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sebuah penelusuran yang dilakukanoleh
peneliti terhadap berbagai literatur-literatur hasil penelitian yang ada, baik
berupa skripsi, jurnal, karya ilmiah maupun yang lainnya yang relevan atau
memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang sedang diteliti.

Setelah melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada penulis
menemukan beberapa skripsi yang memiliki relevansi terhadap penelitian
yang penulis kaji. Di antara judul skripsi yang dijadikan kajian dalam
penelitian ini adalah :

Pertama :Skripsi Nurjayanti (2010), Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul, * Dampak Ujian
Nasional Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Kelas XII MAN Sabdodadi Bantul Tahun Pelajaran 2009/2010”. Skripsi
tersebut membahas tentang  Ujian Nasional telah menjadikan belajar
Pendidikan Agama Islam siswa semakin merosot dan berdampak kurang
bagus terhadap belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XII
MAN Sabdodadi Bantul.®

Kedua :Skripsi Bandilatul Arkhamiyyah (2005), Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Kependidikan Islam yang berjudul, “ Peranan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MTs Negeri Grabag Kabupaten

Magelang”. Skipsi tersebut membahas tentang peranan Kepala Sekolah

®Nurjayanti, Dampak Ujian Nasional Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Peserta Didik Kelas XII MAN Sabdodadi Bantul Tahun Pelajaran 2009/2010, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.



dalam meningkatkan prestasi belajar siswa serta hasil yang diperoleh siswa di
MTs Negeri Grabag Magelang.’

Ketiga : Skripsi Henny Budiani (2007), Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam yang berjudul, *“ Pengaruh Persepsi Siswa Tentang
Ujian Nasional (UN) Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMKN 5
Bandung”. Skripsi tersebut menunjukkan bahwa siswa di SMKN 5 Bandung
sudah memahami UN dengan cukup baik, dan juga dapat memahami materi
yang diberikan. Semangat siswa untuk lebih giat belajar dalam menghadapi
Ujian Nasional sudah cukup baik.®

Judul yang penulis kaji belum ada yang meneliti pada skripsi-skripsi
sebelumnya, namun persamaan antara judul skripsi yang penulis teliti dengan
skripsi-skripsi di atas adalah sama-sama membahas tentang pengaruh Ujian
Nasional terhadap motivasi belajar siswa,sedangkan letak perbedaan
penelitian yang penulis lakukan dengan skripsi yang telah ada di atas yaitu
berbeda pada subyek penelitian dan lokasi penelitian. Serta penelitian yang
penulis lakukan ini terfokus pada strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMPN 4
Yogyakarta dan hasil yang diperoleh siswa di SMPN 4 Yogyakarta dengan

adanya strategi dari kepala sekolah.

"Bandilatul Arkhamiyyah, Peranan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Siswa di MTs Negeri Grabag Kabupaten Magelang, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005

®Henny Budiani, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Ujian Nasional (UN) Terhadap

Motivasi Belajar Siswa di SMKN 5 Bandung, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



D. Landasan Teori
1. Strategi Kepala Sekolah
a. Pengertian Strategi

Strategi menurut bahasa adalah ilmu siasat perang atau
muslihat untuk mencapai sesuatu.’ Sedangkan menurut istilah
strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus atau sebuah proses pengambilan keputusan
atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara
yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai
tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas
hasil pelaksanaannya, yang dilaksanakan secara sistematis serta
berkesinambungan. '

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfakus pada tujuan jangka panjang sebuah organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut
dapat tercapai.

Karena strategi merupakan hal yang urgent, maka
diperlukan langkah-langkah dalam merumuskan strategi, yaitu

sebagai berikut :

° Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya : Arkola,
1994), hal. 727.

19 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), hal.
1092.
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b)

d)

Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di lingkungan
tenpat untuk mencapai tujuan sesuai visi dan misi.

Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk
mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman
yang akan dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalankan
misinya.

Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan dari strategi-
strategi yang dirancang bedasarkan analisis sebelumnya.
Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai
alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumber daya
yang dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi.

Memilih strategi yang palng sesuai untuk mencapai tujaun

jangka pendek dan jangka panjang.**

b. Kepala Sekolah

Secara teoritis, istilah kepala mempunyai pengertian yang

tidak sama dengan istilah pemimpin, namun dalam prakteknya kedua

istilah tersebut dipahami dalam makna yang identik.

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” dan

“sekolah” kata “kepala” diartikan sebagai ketua atau pemimpin

dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, sedangkan “sekolah”

merupakan sebuah lembaga yang dijadikan tempat menerima dan

memberi ilmu. Dengan demikian, kepala sekolah dapat didefinisikan

1 Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan
MBSdanKBK , (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 40.
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sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan
untuk memimpin sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi
ilmu dengan murid yang menerima ilmu.*?

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling penting peranannya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Sebagaimana diungkapkan Supadi yang dikutip
oleh Enco Mulyasa bahwa “Erat hubungannya antara mutu kepala
sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin
sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunnya perilaku nakal
peserta dididk”. Dalam hal itu, kepala sekolah bertanggung jawab
atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah.™

Kepala Sekolah merupakan pimpinan di sebuah sekolah.
Kepala sekolah pula yang menjadi panutan bagi para guru beserta
karyawan di sekolah tersebut. Bribin mengemukakan bahwa
kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk
mempengaruhi suatu kelompok dalam situasi tertentu, dalam saat
tertentu, dan dalam seperangakat lingkungan yang khusus ditujukan

untuk mendorong orang agar berusaha dengan penuh kesadaran guna

12

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, “Tinjauan Teori dan

Permasalahan”, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 83.

13

Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks

MenyukseskanMBSdanKBK , (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 98.
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mencapai tujuan-tujuan organisasi, dimana tujuan tersebut
memberikan pengalaman tambahan kepada mereka untuk
memperoleh tujuan umum dengan mengandalkan pada tipe
kepemimpinan yang dilakukan.
1) Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah
Menurut para ahli, Kepala Sekolah bertugas mengarahkan
atau membimbing anggota di sekolahnya tersebut. Berikut ini
pendapat para ahli tentang tugas pokok Kepala Sekolah :*

a) Menurut Stoner, tugas pokok Kepala Sekolah itu memberi
pengarahan (leading) yang meliputi : motivasi, Kinerja,
kepuasan kerja, kepemimpinan, kelompok dan komite,
komunikasi, negosiasi, dan manajemen Kkarir individu.

b)  Menurut Robbin, pengarahan yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah meliputi : memahami perilaku dasar manusia, motivasi
kerja dan ganjaran, isu-isu dasar kepemimpinan, isu-isu
kepemimpinan kontemporer, pembangun kepercayaan, dan
mengembangkan keterampilan dalam diri seseorang.

c) Menurut Hunsaker, bahwa Kepala Sekolah tugas pokoknya
melakukan pengarahan meliputi : membangun dasar kekuasaan,
mengarahkan  perubahan, memotivasi orang lain,
mengembangkan anak buah, dan mengelola konflik.

Sedangkan fungsi Kepala Sekolah adalah sebagai berikut :*°

¥ Husaini Usaman, Managemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2008), hal. 243.
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a) Kepala Sekolah Sebagai Educator

Kepala Sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para Guru. Dalam
hal ini faktor pengalaman yang dimiliki oleh Kepala Sekolah
akan sangat berpengaruh pada keprofesionalisme, terutama
dalam  mendukung terbentuknya pemahaman tenaga
kependidikan  terhadap pelaksanaan tugasnya. Dalam
melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja
tenaga pendidik di sekolahnya. Oleh karena itu,kepala sekolah
harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan
tenaga kependidikan.

b)  Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Keberhaslan kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan
anggota sekolahnya dapat dilihat dari caranya memanajemen
sesuatu.  Manajemen  adalah  proses  merencanakan,
mengorganisasikan dan mengendalikan usaha anggota-anggota
organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber saya organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagai manager,
kepala sekolah harus memiliki strategi untuk memberdayakan

tenaga pendidik melalui kerjasama atau kooperatif,

> Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah ..., hal. 98-122.
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d)

memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik untuk
meningkatkan profesinya dan mendorong mereka untuk
meningkatkan program sekolah.

Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Administrasi  pendidikan adalah  segenap  proses
pengarahan dan pengitregrasian potensi dalam sebuah aktivitas
kelembagaan, baik personal, spiritual dan material, yang
bersangkutan dengan pencapaian pendidikan.

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan
erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penetlitian dan pendokumenan seluruh
program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, administrasi
peserta didik, personalia, administrasi sarana dan administrasi
keuangan.

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kepala Sekolah diharuskan pandai dalam meneliti dan
menentukan apa sajakah yang diperlukan untuk kemajuan
sekolah, sehingga tujuan tujuan pendidikan di sekolah tersebut
dapat dicapai secara maksimal.

Dalam  pelaksanaanya, kepala  sekolah  harus
memperhatikan beberapa prinsip, vyaitu : (1). Hungan

konsultatif, kolegial dan bukan hierarkhis, (2). Dilaksanakan
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secara demokratis, (3). Berpusat pada tenaga kependidikan
(quru), (4). Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga
kependidikan (guru), (5). Merupakan bantuan profesioanal.
Kepala Sekolah Sebagai Leader

Kepala Sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
Kemampuan yang harus diwujudkan oleh kepala sekolah dapat
dianalisis dari kepribadian, pengarahan terhadap tenaga
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil
keputusan dan kemampuan berkomunikasi.

Kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam
sifat-sifat : (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4)
berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6)
emosi yang stabil, (7) teladan.

Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam melakukan funsinya sebagain inovator, kepala
sekolah harus mempunyai cara yang tepat agar dapat menjalin
hubungan harmonis dengan lingkungan sekolah, mencari
gagasan baru, memberikan contoh yang baik kepala seluruh
tenaga kependidikan dan mengembangkan model pembelajaran

yang inovatif.
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Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara
ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, efektif, kreatif,
disiplin, adaptabel dan fleksibel. Kepala sekolah juga harus
mamp mencari, menemukan dan melaksanakan pembaharuan
di sekolah.

g) Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Kepala sekolah harus mempunyai strategi yang tepat
dalam memberikan motivasinya kepada tenaga kependidikan
dalam melaksanakan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi
ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan
secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui
Pengembangan Sumber Belajar.

2. Motivasi Belajar Siswa.
a. Pengertian Motivasi
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern. Motivasi adalah suatu

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

17



timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.'® Motivasi

dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-

kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu. Dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.” Motivasi
adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan
motif-motif pada diri peserta didik yang menunjang kegiatan ke arah
tujuan-tujuan belajar. Motivasi peserta ddik adalah menciptakan
kondisi sedemikian rupa sehingga peserta didik mau melakukan apa
yang dapat dilakukannya.®

Ada tiga unsur yang saling berkaitan dalam motivasi, yaitu
sebagai berikut :

1)  Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.

2) Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan. Mula-mula berupa
ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi.

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respon ke arah
suatu tujuan tertentu.

Motivasi memiliki dua komponen yakni komponen dalam

dan komponen luar. Komponen dalam adalah perubahan dalam diri

6 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal.

106.

7 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2007)hal. 75.

18~ Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Bahasa Arab, ( Jakarta : Bumi
Aksara, 2004), hal. 140.
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seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan psikologis.
Komponen luar adalah keinginan, dan tujuan yang mengarahkan
perbuatan seseorang. Komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan
yang ingin dipuaskan. Sedangkan komponen luar adalah tujuan yang
hendak dicapai. Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah dan
penggerak tingkah laku. Motivasi mempunyai nilai dalam
menentukan keberhasilan, demokratisasi pendidikan, membina
kreativitas dan imajinitas guru, pembinaan disiplin kelas, dan
menentukan efektivitas pembelajaran.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena
adanya motivasi, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang
tekun dengan didasari adanya motivasi , maka intensitas motivasi
seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi
belajarnya.?

b. Jenis-jenis Motivasi

Penentuan jenis motivasi berdasarkan pendekatan kebutuhan
manusia yang sifatnya bertingkat-tingkat, pendekatan fungsional
yang berdasarkan konsep-konsep penggerak, harapan dan insentif,
pendekatan deskriptif yang menunjuk pada kejadian-kejadian yang

dapat diamati.

9 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ..., hal. 109.
% sardiman, Interaksi dan Belajar Mengajar ...,hal. 85-86.
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Motivasi memiliki dua sifat, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik yang saling berkaitan satu dengan lainnya.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi
belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan peserta
didik sendiri. Motivasi ini berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.? Motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar situasi belajar, seperti angka, kredit, ijazah, tingkatan, haidah,
medali, pertentangan dan persaingan yang bersifat negatif ialah
sarkasme, ejekan dan hukuman.?

Pada hakikatnya motivasi belajar adalah dorongan inetrnal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung untuk mendapatkan hasil dari usaha dan
pengalaman yang telah dilakukannya. Hal itu mempunyai peranan
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator dalam
belajar dapat diklasifiikasikan sebagai berikut :

a)  Adanya hasrat dan keinginan berhasil..

b)  Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

d) Adanya penghargaan dalam belajar.

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

21
2007), hal. 23.

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara,

22 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ..., hal. 113.
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f)  Adanya lingkungan belajar yang kondusi

f,23

c. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Kenneth H. Hoover, mengemukakan prinip-prinsip motivasi

belajar, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Pemberian pujian lebih efektif daripada memberikan hukuman.
Hukuman bersifat menghentikan suatu perbuatan, sedangkan
pujian bersifat menghargai apa yang pernah diberikan. Oleh
karena itu, pujian lebih efektif dalam upaya mendorong
motivasi belajar peserta didik.

Peserta didik mempunyai kebutuhan psikologis yang perlu
mendapat kepuasan. Kebutuhan-kebutuhan itu berwujud dalam
bentuk yang berbeda-beda. Peserta didik yang dapat memenuhi
kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-kegiatan belajar
hanya memerlukan sedikit bantuan dalam motivasi belajar.
Motivasi yang bersumber dari dalam individu lebih efektif dari
pada motivasi yang berasal dari luar. Motivasi dari dalam
memberikan kepuasan kepada peserta didik sesuai dengan
ukuran yang ada dalam diri peserta didik itu sendiri.
Tingkahnlaku yang serasi perlu dilakukan penguatan. Apabila
suatu perbuatan belajar mencapai tujuan, maka terhadap

perbuatan itu perlu segera diadakan pengulangan kembali

“Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya ..., hal. 23.
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d.

setelah beberapa waktu kemudian, sehingga hasilnya lebih
mantap.

5) Motivasi sudah menjalar kepada orang lain. Guru yang
berminat dan antusias dapat mempengaruhi peserta didik,
sehingga berminat dan antusias pula, yang pada gilirannya akan
mendorong motivasi rekan-rekannya, terutama dalam kelas
bersangkutan.

6) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan
merangsang motivasi belajar. Apabila peserta didik telah
menyadari tujuan belajar dan pembelajaran yang hendak
dicapai, maka perbuatan belajar ke arah tujuan tersebut akan
meningkat karena daya dorongan menjadi semakin besar.

7)  Minat khusus yang dimiliki peserta didik bermanfaat dalam
belajar dan pembelajaran. Minat khusus itu mudah
ditransferkan menjadi minat utnuk mempelajari bidang studi
atau dihubungkan dengan masalah tertentu dalam bidang
studi.?

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperklukan. Dengan motivasi,
peserta didik dapat mngembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam meningkatkan

24

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ...,hal. 114 -115.
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kegiatan belajar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan

jenis menumbuhkan motivasi ada bermacam-macam. Tetapi untuk

motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat dan kadang-kadang kurang

sesuai. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi

dalam belajar, diantaranya :

a)

b)

d)

Menggairahkan peserta didik. Dalam kegiatan rutin di kelas,
pendidik harus berusaha menghindari hal-hal yang monoton
dan membosankan.

Memberikan insentif. Bila peserta didik mengalami
keberhasilan, pendidik diharapkan memberikan hadiah pada
peserta didik atas keberhasilannya, sehingga peserta didik
terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai
tujuan-tujuan pengajaran.

Mengarahkan. Pendidik harus mengarahkan tingkah laku pesrta
didik, dengan cara menunjukkan pada peserta didik hal-hal
yang dilakukan secara benar dan meminta mereka untuk
melakukan sebaik-baiknya.

Memberikan hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang
negatif tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi
alat motivasi. Oleh karena itu, pendidik harus memahami
prinsip-prinsip pemberian hukuman .

Adanya kompetisi. Saingan atau kompetisi dapat digunakan

sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar peserta didik.
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Baik persaingan secara individual maupun secara kelompok

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

f)  Memberitahukan hasil kerja. Dalam belajar, hal ini dapat
dilakukan dengan selalu memberitahukan nilai ujian atau nilai
pekerjaan rumah. Dengan mengetahui hasil yang telah dicapa,
maka motif belajar peserta didik akan semakain kuat, baik itu
dilakukan karena ingin mempertahankan hasil yang sudah baik
ataupun untuk memperbaiki hasil yang kurang memuaskan.®

3. Strategi Menghadapi Ujian Nasional.

Ujian Nasional pada prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif
dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status peserta didik. Akan
tetapi, Ujian Nasional yang mulai diberlakukan pada tahun 2002 itu
dirancang untuk peserta didik yang telah menduduki kelas tertinggi pada
suatu jenjang pendidikan tertentu yakni jenjang SD atau MI, SMP atau
MTS, SMA atau SMK maupun MA.*®

Tes sumatif adalah tes yang dilakukan untuk memperoleh data
atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar
peserta didik terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajari selama
jangka waktu tertentu. Fungsi dan tujuan tes sumatif ialah untuk
menentukan apakah dengan nilai yang telah diperolehnya peserta didik
dapat dinyatakan lulus ataupun tidak lulus. Pengertian lulus disini berarti

dapat tidaknya peserta didik melanjutkan ke jenjang berikutnya, dapat

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya ...,hal. 36.
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 145.
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tidaknya peserta didik mengikuti pelajaran pada semester berikutnya,
dapat tidaknya peserta didik dinyatakan lulus atau tamat dari sekolah
yang bersangkutan.?’

Ada beberapa strategi dalam menghadapi Ujian Nasional yang
bisa dilakukan oleh beberapa sekolah sesuai dengan kondisi sekolahnya
masing-masing, yaitu :?

a. Menganalisis SKL (Standar Kompetensi Kelulusan)

SKL yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah lebih baik
dianalisis terlebih dahulu sebelum dibagikan kepada siswa. Sebab,
setiap siswa belum tentu mempunyai pemahaman yang sama. Dalam
menganalisis SKL dibutuhkan suatu pengalaman untuk dapat
memprekdisikan materi dan soal-soal yang akan dikeluarkan dalam
Ujian Nasional.

b. Membuat Bank Soal yang Sesuai Indikator-indikator SKL.

Bank Soal banyak ditawarkan dan dijual pada waktu Ujian
Nasional akan dilaksanakan. Dalam hal ini, alangkah lebih baik
jikalau guru dari masing-masing lembaga sendirilah yang menyusun
bank soal tersebut. Sebab, jika guru sendiri yang menyusun, soal bisa
disusun secara sistematis berdasarkan hasil analisis SKL.

c. Melaksanakan Try Out

2" Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2008),
hal. 414,

“www.google.com. http://tarsisius-vierta-tng.sch.id/, dikutip pada hari minggu jam
20.00 WIB tanggal 09 Nopember 2014.
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Try Out sudah banyak dilaksanakan di berbagai sekolah, akan
tetapi tidak sedikit pula soal-sola try out hanya menggunakan soal-
soal pada tahun sebelumnya. Dengan alasan karena guru sibuk, tata
usaha telah banyak pekerjaan sehingga tidak adanya waktu untuk
mengetik soal, dan sebagainya. Soal try out sebaiknya disusun
berdasarkan tuntutan indikator SKL secara keseluruhan. Hal ini
dimaksudkan agar peningkatan ketuntasan kompetensi setiap siswa
dapat terlihat.

d. Melaksanakan Pendalaman Materi Ujian Nasional

Berdasarkan hasil proses dari uraian di atas, maka dapat
ditentukan materi atau tuntutan SKL yang belum tuntas. Dari materi
yang belum tuntas inilah yang kemudian menjadi bahan untuk
pendalaman materi Ujian Nasional. Dengan begitu, Guru tidak perlu
bingung mencari materi pendaalaman Ujian Nasional serta tujuan
dari hasil pendalaman materi Ujian Nasionalpun akan menjadi jelas.

Dengan diadakannya strategi di atas, peserta didik tidak perlu
lagi merasa cemas, takut, gerogi bahkan pesimis saat melaksanakan
Ujian Nasional. Siswa cukup mempersiapkan diri, kesehatan fisik dan
psikologis sebelum Ujian Nasional berlangsung. Dengan begitu,
motivasi belajar peserta didik tidak terombang-ambing serta siswa tidak
lagi berpikiran jikalau usaha belajar yang ia lakukan siang dan malam

berujung sia-sia karena semua hasil telah ditentukan oleh Tuhan.
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Tugas Kepala Sekolah adalah mempersiapkan dan mampu
menjalankan strategi-strategi tersebut diatas demi keberhasilan dan
kelulusan peserta didik dalam menghadapi Ujian Nasional. Kepala
Sekolah dapat bekerjasama dengan pihak-pihak sekolah, seperti wakil
kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran dan anggota sekolah

lainnya untuk menjalankan strategi tersebut.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriftif kualitatif, yaitu suatu metode yang berusaha mendeskripsikan
fenomena yang diselidiki dengan melukiskan dan mengklasifikasi fakta
atau karakteristik tersebut secara faktual dan cermat untuk memberikan
gambaran yang jelas atau akurat tentang fenomena yang diselidiki®.
Dengan metode ini diharapkan Strategi Kepala Sekolah SMP Negeri 4
Yogyakarta dapat diketahui pengaruh terhadap perkembangan motivasi

belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Psikologi. Psikologi adalah
ilmu yang menyelidiki dan membahas tentang perbuatan dan tingkah laku

manusia.®® Pendekatan psikologi  digunakan untuk memahami

#  gsarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004). hal. 23.

hal. 4.

% Zzulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003),
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perkembangan jiwa peserta didik dan menunjang upaya pendidikan dalam
usahanya mencapai tujuan yang lebih baik lagi.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang penulis
gunakan adalah Purposive sampling. Yang dimaksud purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan- pertimbangan
tertentu.®* Teknik semacam ini lebih cocok digunakan untuk penelitian
kualitatif.

Dalam menentukan subyek, ada beberapa hal yang menjadi
pertimbangan penulis, antara lain pengalaman responden saat menghadapi
Ujian Nasional, latar belakang pendidikan, serta upaya yang dilakukan
dalam menghadapi Ujian Nasional.

Adapun yang akan menjadi subyek penelitian ini adalah:

a) Kepala Sekolah SMPN 4 Yogyakarta

b) Wakil Kepala Sekolah SMPN 4 Yogyakarta
¢) Guru SMPN 4 Yogyakarta

d) Peserta Didik di SMPN 4 Yogyakarta

. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa
metode, agar saling mendukung dan saling melengkapi satu metode
dengan metode lainnya. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 96.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara
pengamatan atau pencatatan dengan sistematis, tentang gejala yang
diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi
nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen.®> Metode ini antara lain penulis gunakan untuk
mengamati pelaksanaan Ujian Nasional danStrategi yang dimiliki
Kepala Sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
menghadapi Ujian Nasional.

b. Metode Wawancara Mendalam

Metode wawancara mendalam, adalah percakapan dengan
maksud tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
yang memberikan jawaban atas pertanyaan.**

Teknik ini digunakan untuk menggali data penunjang yang
ditunjukan kepada kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Sebagian
Siswa Kelas IX di SMPN 4 Yogyakarta, adapun dalam pelaksanaanya
peneliti menggunakan wawancara bebas dan terpimpin, artinya dalam
melaksanakan wawancara, pewawancara membawa pedoman yang

hanya merupakan garis besar tentang hal- hal yang akan ditanyakan.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kuaalitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hal. 109.

¥ Deddy Mulyana,Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Komunikasi dan IImu
Sosial Lainnya,(Bandung: Rosdakarya 2001), hal. 181.
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c. Metode Dokumentasi

Dalam metode ini peneliti menyelidiki benda- benda tertulis
seperti buku- buku, dokumen, catatan harian, dan sebagainya.*

Metode dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data
tentang gambaran umum lokasi penelitian, misalnya gambaran umum
di SMPN 4 Yogyakarta, kurikulum, data pendidik, data siswa,
kegiatan- kegiatan yang diadakan, sarana prasarana dan fasilitas yang
menunjang proses pembelajaran.

d. Triangulasi

Dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditisan data, penulis
menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data yang
mana data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.*® Dalam hal ini, peneliti menggunakan triangulasi
teknik sumber.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini
dapat penulis capai dengan jalan:

1. Membandingkan dengan data hasil pengamatan di SMP Negeri 4

Yogyakarta dengan hasil wawancara dengan beberapa informant.

 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal.23.
% Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian..., hal.23-24.
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2. Membandingkan apa yang katakan informan didepan umum
dengan apa yang dikatakan informan dengan penulis secara
pribadi.

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan Triangulasi. Dengan Metode ini terdapat dua strategi:

a) Derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa

tehnik pengumpulan data.
b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola-pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis data seperti yang di
kandung oleh data tersebut. Dalam penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan analisis deskritif, analisis deskritif
kualitatif adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata- kata
untuk menjelaskan (descrabel) fenomena ataupun data yang didapatkan.

Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari

objek dilapangan, kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan.

% Drajad Suharjo,Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan llmiah,( Yogyakarta:
Ul Press, 2003), hal.12.
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Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab di mana antara bab yang
satu dengan bab yang lainnya memiliki hubungan yang erat dan merupakan
satu kesatuan yang utuh. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

BAB | : Berisi tentang pendahuluan, yang di dalamnya memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, , sistematika penulisan.

BAB Il : Gambaran umum tentang SMPN 4 Yogyakarta, antara lain
letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, tujuan berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, jumlah siswa, sarana
prasarana, serta fasilitas yang ada di SMPN 4 Yogyakarta.

BAB IlI : Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan berupa
strategi kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
menghadapi Ujian Nasional di SMPN 4 Yogayakarta, faktor pendukung dan
penghambat motivasi belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di
SMPN 4 Yogyakarta, serta Hasil dari Strategi Kepala Sekolah untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional di
SMP Negeri 4 Yogyakarta.

BAB IV : Penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari
seluruh serangkaian pembahasan skripsi ini, sebagai jawaban atas rumusan

pokok masalah yang telah diuraikan di atas. Disamping itu juga, penulis
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akan memaparkan beberapa saran penelitian yang mungkin terlewatkan

dalam kajian skripsi ini.

Bagian dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran- lampiran

untuk memperjelas dan mendukung proses penelitian yang dilakukan.
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BAB |1

GAMBARAN UMUM SMPNEGERI 4 YOGYAKARTA

A. Letak Geografis SMPNegeri 4 Yogyakarta

SMPN 4 Yogyakarta adalah lembaga pendidikan yang bersifat

formal.SMPN 4 Yogyakarta terletak di Jalan Hayam Wuruk No.18 Yogyakarta

Kode

Pos: 55211Telp (0274) 513079 Fax(0274) 513079. EMAIL

smp_4 Jogjakarta@yahoo.com. Sekolahan terletak dikelurahan Bausasran,

kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta.

Adapunbatas-bataslingkungansekitarSMP Negeri 4 Yogyakarta,adalah:

NO BATAS KETERANGAN
1 | Utara SekolahTinggillmuEkonomi Yogyakarta
2 | Selatan RSU Bethesda Lempuyangwangi
3 | Barat Kantor DinasPendidikan Yogyakarta
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Gambar 1.1
Gerbang Depan SMP Negeri 4 Yogyakarta

(Sumf;er : Dokumetasi, 15 Januari 2015)

Lingkungan SMP N 4 Yogyakarta sangatlah kondusif dan strategis,
karena letaknya berada di pusat pertengahan kota. Hal itu sangatlah mendukung
kelancaran belajar dan aktivitas siswa sehari-hari serta sangat memungkinkan
sekolah tersebut menjaring siswa dari seluruh penjuru kota. Selain itu, didukung
oleh penduduk yang mengedepankan nilai kekeluargaan serta tingkah laku
siswa yang tertib dan tidak arogan. Sehingga kondisi tersebut sangat

mendukung aktivitas belajar mengajar di SMPN 4 Yogyakarta.*

! Hasil observasi dan dikuatkan wawancara dengan ibu Supriyati selaku waka kurikulum di
SMPN 4 Yogyakarta pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2015, jam 09.40.
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Gambar 1.2
Halaman Depan SMP Negeri 4 Yogyakarta

(Sumber : Dokumentasi, 15 Januari 2015)

B. Sejarah Berdirinya dan Perkembangan SMPNegeri 4 Yogyakarta

Stelah Indonesia mencapai kemerdekaan, sekolah-sekolah kewanitaan
yang dikelola pemerintah mengalami perubahan. Diantaranya LNS (Lagere
Nedherland School) menjadi Sekolah Kepandaian Putri (SKP), yang terbagi
dalam dua masa pendidikannya yaitu 2 tahun dan 4 tahun. Program 2 tahun
khusus mempelajari bidang kerumahtanggaan dan program 4 tahun mempelajari
beberapa kepandaian putri, antara lain: memasak, menjahit, kerajinan tangan,
perawatan anak, pekerjaan rumah tangga, mencuci dan menyetrika. Di samping
itu, juga mempelajari ilmu lain setara dengan SMTP sehingga memungkinkan
siswa dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan dilandasi rasa kesadaran yang tinggi bahwa pendidikan
kewanitaan perlu disempurnakan, kemudian terbitlah SK Menteri P dan K

nomor : 27/61/A.4008/UU tanggal 28 Agustus 1961 SKP Berubah menjadi
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SKKP (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama) dengan masa pendidikan 3
tahun. SKKP menyajikan 3 program, yaitu 2 kejuruan dan 1 umum. Program
kejuruan terdiri dari jurusan Boga dan Busana, sedangkan program umum yang
dimaksud adalah bahwa kelas program kejuruan akan menerima pembelajaran
sebagaimana SLTP yang lain, sehingga jika lulus dari SKKP tidak hanya
melanjutkan ke SKKA tetapi dapat juga melanjutkan ke SMA atau sekolah yang
lainnya.

Siswa SKP dan SKKP 100 wanita dengan Surat Keputusan Mendikbud
RI No.: 0259/0/1994 tanggal 5 Oktober 1994 Sekolah Kejuruan Tingkat
Pertama seperti SKKP dan ST serta yang lainnya dialih fungsikan menjadi
SMP. SKKP Negeri Yogyakarta beralih fungsi menjadi SMP Negeri 18
Yogyakarta. Sejak beralih fungsi, siswa SMP Negeri 18 Yogyakarta terdiri dari
pria dan wanita. Kemudian terbitlah SK Mendikbud RI No: 034/0/1997 tentang
perubahan nomor klator. SMP Negeri 18 Yogyakarta menjadi urutan ke-empat
di kota Yogyakarta dengan nama SLTP Negeri 4 Yogyakarta. Smp Negeri 18
Yogyakarta b lum meluluskan siswanya sudah berganti nama menjadi SLTP
Negeri 4 Yogyakarta. Terakhir, terbit UU No. 2 tahun 2003 bahwa SLTP
diseluruh Indonesia berubah namanya menjadi SMP, sehingga SLTP Negeri 4
Yogyakarta menjadi SMP Negeri 4 Yogyakarta sampai sekarang.

Pada tahun 2005 terbit SK Direktur Pendidikan Lanjutan Pertama
Nomor: 960/C3/Kp/2005 tanggal 19 Juli 2005 SMP Negeri 4 Yogyakarta

ditunjuk sebagai SSN (Sekolah Standar Nasional). Pada tanggal 22 November
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2008 menerima Sertifikat Akreditasi dari BAN (Badan Akreditasi Nasional)
bahwa SMP Negeri 4 Yogyakarta memperoleh Akteditasi dengan peringkat A
dengan nilai 89,60. Pernah ditunjuk sebagai sekolah penyelenggara Program
Keterampilan pada tahun 2012. Pada akreditasi terakhir, tertanggal 21
Desember 2014 peringkat A dapat dipertahankan dengan nilai : 94.2

C. Visi, Misi, dan Tujuan SMPNegeri 4 Yogyakarta®
1. Visi Sekolah

Visi SMP Negeri 4 Yogyakarta dibuat sejak bulan Juni 2014.
Terwujudnya Generasi Penerus yang Beriman, Bertagwa, Berakhlak
Mulia, Berprestasi, Terampil, Peduli Lingkungan dan Cinta Budaya
Bangsa.

Indikator :

e Berprestasi dalam kehidupan religius di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah.

e Berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, berkarakter terpuji, jujur,
menjunjung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), berbudi
luhur, menghargai dan peduli sesame baik di dalam maupun di luar
Ingkungan sekolah.

e Berprestasi dalam ilmu pengetahuan akademis dan non akademis.

e Terampil dalam berkarya, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan

berpikiran untuk masa depan.

’Dokumentasi dari Buku Panduan Profil Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta tahun 2014 -
2015.
*Ibid., hal. 03-04.
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Menyadari bahwa kehidupan di dunia ini memerlukan lingkungan yang
sehat dan nyaman sehingga perlu adanya pemeliharaan dan pelestarian
lingkungan hidup.

Menjalin kerjasama dengan masyarakat.

Menyadari bahwa budaya bangsa sebagai peninggalan nenek moyang
mengandung filosofi yang tinggi, maka generasi muda wajib

memelihara dan menjaga kelestariannya dari pengaruh budaya asing.

Misi Sekolah

Mewujudkan peserta didik yang beriman, berkarakter terpuji, berbudi
luhur, cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, kreatif,
inovatif dan menyenangkan.

Mewujudkan lulusan yang mempunyai nilai tinggi dan berakhlak mulia.
Mewujudkan tata pergaulan yang ramah, cinta damai, rendah hati, jujur,
menjunjung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf),
menghargai dan peduli sesama di dalam maupun di luar sekolah.
Mewujudkan peserta didik yang terampil, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri dan berpikiran untuk masa depan sehingga mampu bersaing
di era global.

Melaksanakan kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang

kreatif, inovatif, percaya diri, dan berprestasi.
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Mewujudkan prestasi di berbagai lomba antar sekolah atau instansi di
tingkat kota, provinsi, nasional maupun internasional.

Mewujudkan sekolah yang bersih, sejuk, sehat, indah dan nyaman
berbasis Adiwiyata.

Mengembangkan partisipasi masyarakat dengan melibatkan seluruh
warga sekolah.

Melaksanakan pengembangan diri berwawasan seni budaya local.

Mewujudkan prestasi di berbagai lomba seni budaya lokal.

3. Tujuan Sekolah

1. Unggul dalam melaksanakan kegiatan keimanan dan ketagwaan

terhadap Tuhan Ynag Maha Esa.

Unggul dalam kehidupan sehari-hari, berkarakter terpuji, jujur,
menjunjung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), berbudi
luhur, menghargai dan peduli sesame baik di dalam maupun di luar
sekolah.

Unggul dalam perolehan nilai ujian, sejajar dengan sekolah favorit,
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Unggul dalam berkarya, terampil, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri,
dan berpikiran luas untuk masa depan sehingga mampu bersaing di di

era global.
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5. Unggul dalam prestasi non akademis, Pramuka, PMR, Tonti, Silat,
Jurnalistik, Karya llmiah Remaja, dan Seni Budaya.

6. Unggul dalam kebersihan, kesehatan, keindahan, dan pelestarian
lingkungan berwawasan Adiwiyata.

7. Unggul dalam melestarikan seni budaya lokal.

D. Struktur Organisasai Sekolah SMPNegeri 4 Yogyakarta

Struktur Organisasi Sekolah SMPNegeri 4 Yogyakarta®

Kepala Sekolah
Yuniarti, S.Pd
Ketua Komite Kepala Tata Usaha
Ir. Sudarman [~~~ "7 Partinah
Urusan Kurikulum Urusan Kesiswaan Urusan Umas dan Sarpras
Supriyati, S.Pd Nafsii Priyanto, S.Pd Dra. Adrian Dwi Hartati
Lab. IPA Lab. Bahasa Lab. Komputer Perpustakaan
Bekti Prasetyaningsih, S.Pd | Panca Dewi Listiyorini, S.Pd Kusrian, Tl Siti Istanti, S.Pd,M.Pd
UKS Keterampilan Lab. Musik Lab. OR
Sri Istinah, S.Pd Endang Nuraini, S.Pd Dwijo S. S.Pd Dina M. S.Pd
Wali Kelas
SISWA
Keterangan : --------- . Garis Koordinasi

—:  Garis Komando

* Dokumentasi dari Buku Panduan Profil Sekolah SMP N 4 Yogyakarta Tahun 2014 - 2015.
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Untuk lebih jelasnya, akan penulis sajikan tabel pengurus SMPN 4

Yogyakarta:
Tabell.1°
Kepengurusan SMPNegeri 4 Yogyakarta
NO. Jabatan Nama Status
1 Kepala Sekolah Yuniarti, S.Pd PNS
2 Waka Kurikulum Supriyati, S.Pd. PNS
3 Waka Kesiswaan Nafsii Priyanto, S.Pd PNS
4 Waka Sapras dan Humas Dra. Adriana Dwi Hartanti PNS
5} Kepala Tata Usaha Partinah
6 Kepala Lab. IPA Bekti Prastyaningsih, S.Pd PNS
7 Kepala Lab. Bahasa Panca Dewi L,S.Pd PNS
8 Kepala Lab. Komputer Kusrianti, ST PNS
9 Kepala Lab. Keterampilan Endang Nuraini,S.Pd PNS
10 Kepala Lab.Kesenian Dwijoyo Siswanto, S.Pd. PNS
11 Kepala Lab. OR Dina M, S.Pd PNS
12 Perpustakaan Siti Istanti, S.Pd, M.Pd PNS
13 UKS Siti Istianah PNS

> Dokumentasi yang dikutip dari Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 4 Yogyakarta Nomor :

188/037 tanggal 05 Januari tahun 2015.
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E. Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan

Sebelum membahas lebih lanjut tentang keadaan guru, siswa dan

karyawan, penulis akan mencantumkan beberapa nama yang pernah menjabat

sebagai Kepala Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta, antara lain:

1.

2.

3.

4.

5.

Dra. Endang Suryaningsih : 1993 - 1998
Soesanto, SH 1998 - 2001
Drs. Soegihardjo : 2001 — 2004
H. Jazulianto, S.Pd : 2004 - 2012
Yuniarti, S.Pd : 2012 — sekarang

1) Keadaan Guru

Dalam suatu lembaga pendidikan peranan guru dan karyawan sangat
signifikan dan mutlak dibutuhkan dengan tujuan untuk menunjang
terlaksananya proses pendidikan dan pembelajaran, serta administrasi yang
terdapat dalam lembaga pendidikan tersebut. Para guru di SMPN 4
Yogyakarta sebagian mengajar satu mata pelajaran dan tidak sedikit yang
mengajar lebih dari satu mata pelajaran serta merangkap sebagai wali kelas
yang bertanggung jawab terhadap anak perwaliannya.

Pada tahun 2014/2015, Guru di SMPN 4 Yogyakarta terdiri dari 50
orang, dengan perincian 42 orang merupakan guru tetap (PNS), guru tidak
tetap sebanyak 8 orang. Untuk lebih jelasnya nama guru dapat dilihat dari

tabel berikut ini.
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Tabel 2°
Data Guru SMPN 4 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015

Kepala Sekolah 1 1
Guru PNS 35 35
Guru
Guru PNS Depag 1 1
Naban 3 3
PNS 5 5
Tenaga Administrasi
Naban 5 5
Jumlah 50 50

2) Keadaan Siswa
a. Berdasarkan Jenis Kelamin dan Agama siswa
Keadaan siswa berdasarkan jenis kelamin dan agama di SMPN 4
Yogyakarta berjumlah 501 siswa, terdiri dari siswa regular dan KMS.

Adapun rinciannya sebagai berikut:

® Dokumentasi yang dikutip dari Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 4 Yogyakarta Nomor
188/037 tanggal 05 Januari 2015.
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Tabel 3’
Jumlah Siswa Berdasarkn Jenis Kelamin Tahun 2014/2015

Jenis kelamin

No Kelas Jumlah

L P
1. VII A 8 26 34
2. VII B 16 18 34
3. VIIC 15 19 34
4, VII D 14 20 34
S5. VIIE 14 20 34

67 103 170
6. VIIIA 16 18 34
1. VIII B 12 22 34
8. VIl C 17 17 34
9. VIl D 12 21 33
10. VIII E 12 22 34

69 100 169
11. IXA 9 23 32
12. IXB 12 22 34
13. IXC 13 20 33

"Dokumentasi yang dikutip dari buku panduan profil SMP Negeri 4 Yogyakarta tahun 2014 -
2015.
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14. IXD 11 18 29
15. IXE 14 20 34
59 103 162
JUMLAH 195 306 501
Tabel 48
Jumlah Siswa Berdasarkn Agama Tahun 2014-2015
: Islam Kristen Katholik
NO Kelas T P L P L P JUMLAH
1 VII A 8 26 - - - - 34
2 VIlI B 16 18 - - - - 34
3 VIIC 2 18 4 - 9 1 34
4 VII D 14 20 - - - - 34
5 VII E 14 20 - - - - 34
6 54 102 4 - 9 1 170
7 VIIA 16 18 - - - - 34
8 VIII B 12 22 - - - - 34
9 VI C 12 13 3 3 2 1 34
10 VIIID 12 21 - - - - 33
12 VIII E 11 20 1 1 - 1 34
13 63 94 4 4 2 2 169
14 IX A 9 23 - - - - 32
15 IXB 12 22 - - - - 34
16 IXC 7 10 3 4 3 6 33
17 IXD 11 18 - - - - 29
8lbid,. hal.32.
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18 IXE 13 18 - - 1 2 34
52 91 3 4 4 8 162
169 287 11 8 15 11
JUMLAH 501
456 19 26

3) Keadaan Karyawan

Untuk kelancaran aktifitas pengajaran setiap sekolah memerlukan
pegawai atau karyawan. Sekolah bukan hanya memerlukan para guru atau tim
pengajaran saja, akan tetapi juga memerlukan karyawan- karyawan atau
disebut dengan istilah pegawai.

Dengan demikian, disekolah ini bukan hanya para guru dan siswa
sebagai warganya, akan tetapi juga termasuk pegawai yang merupakan bagian
penting dari sebuah sekolah. pada tahun 2013-2014 di SMPN 4 Yogyakarta
ini memiliki pegawai dengan jumlah 5 orang, sedangkan pegawai tidak tetap
berjumlah 7 orang. Sehingga jumlah seluruh pegawai administrasi sebanyak
12 orang, dengan tugas dan fungsi yang berbeda-beda.

4) Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat membantu terlaksananya
pembelajaran secara langsung sedangkan prasarana adalah segala sesuatu
yang dapat membantu terlaksananya pembelajaran secara tidak langsung.
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 4 Yogyakarta sebagai

berikut :
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Tabel5®

Sarana Prasarana di SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun 2014/2015

1) Luas Tanah

Status Luas tanah Penggunaan
Keterangan
Pemilik seluruhnya | Bangunan Halaman | Lain-lain
Sertifikat 3890 2405 567 800 Taman
Belum
: - = 267 Pagar
Sertifikat
2) Data ruang Pendidik

No. Nama Ruangan Jumlah Luas ruang m2

1. R. Teori/ kelas 15 750

2. Laboratorium IPA 1 90

g Laboratorium bahasa 1 -

4. Laboratorium Komputer 1 72

5 R. Perpustakaan 1 60

6. R. Audio/ AVA 1 30

7. R. UKS 1 28

8. R. Ketr. Memasak 1 72

Dokumentasi dikutip dari buku pedoman profil SMPNegeri 4 Yogyakarta tahun 2014 —

2015.
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9. R. Ketr. Kerajinan 68
10. | R. Ketr Menjahit 100
11. R.PMR 17,5
12. | R. Karawitan 45
13. R. Olahraga 20,8
14. R. BP/BK 35
15. R. Kepala Sekolah 44
16. R. Guru 120
17. | R. Tata Usaha 60
18. | R. Osis/Pramuka 13
19. | KM/WC Guru (2) 6
20. | KM/WC Siswa (7) 21
21. | Gudang Serambi 20,8
22. | Gudang Belakang 24
23. R. Ibadah 80
24, R. Musik 40
25. Rumah penjaga Sekolah 20
26. R. Koperasi/Kantin 21
27. | Tempat Wudhu 30
28. | Tempat Sepedah 128
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada
di SMPN 4 Yogyakarta sudah cukup baik, dengan adanya fasilitas tersebut
diatas maka akan sangat membantu menunjang dan mendukung dalam
efektifitas proses belajar mengajar.hal tersebut juga dapat membantu

mewujudkan visi, misi, dan tujuan dari SMPN 4 Yogyakarta.

5) Kurikulum

Sekolah sebagai satuan pendidikan yang terdepan, harus mampu
mengidentifikasi kondisi pendidikan disekolah masing-masing dalam rangka
menjawab kondisi nyata pendidikan di masa yang akan datang. Sekolah dituntut
untuk mampu menyusun kurikulum yang memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah untuk mencapai
tahapan yang diidealkan.

Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20 tahun 2003 (UU
20/2003) tentang sistem Pendidikan Nasional dan peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendiidkan, mengamanatkan setiap satuan pendidikan untuk membuat
kurikulum sebagai pengembangan Kurikulum yang akan dilaksanakan pada
tingkat satuan pendidikan yang bersangkutan.

Melalui peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, telah mengisyaratkan bahwa satuan-

satuan pendidikan khususnya di tingkat pendidikan dasar dan menengah harus
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memenuhi standar pendidikan minimal dan standar pelayanan minimal seperti
yang diisyaratkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yang
meliputi:
1. Standar Isi/Kurikulum
2. Standar Proses Pendidikan
3. Standar Kelulusan
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
5. Standar Sarana dan prasarana
6. Standar Pengelolaan
7. Standar Pembiayaan
8. Standar Penilaian

Berdasarkan Inpres Nomor 1 tahun 2010 tentang Pendidikan Budaya
dan karakter bangsa, kurikulum SMPN 4 Yogyakarta dikembangkan dengan
memasukkan Pendidikan Budaya dan karakter bangsa. Selain itu juga
mengimplementasikan etika lalu lintas dalam berbagai mata pelajaran yang
relevan sesuai Undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan.

Kurikulum SMPN 4 Yogyakarta disusun dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada disekolah dan lingkungan sekitarnya serta

dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk:*

Opjkutip dari data Arsip SMPN 4 Yogyakarta pada hari Sabtutanggal 17 Januari 2015. Jam
09.40.
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a. mengembangkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

b. Belajar memahami dan menghayati ilmu pengetahuan, teknologi dan
budaya,

c. Belajar agar mampu melaksanakan dan berbuat positif dan efektif,

d. Belajar untuk hidup bersama dengan mengedepankan etika tata krama, dan
berguna untuk orang lain,

e. Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar

yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

Tujuan pengembangan kurikulum di SMPN 4 Yogyakarta merupakan
salah satu bentuk realisasi kebijakan desentralisasi dibidang pendidikan agar
kurikulum benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengembangan potensi peserta
didik dimasa sekarang dan akan datang serta mempersiapkan siswa sebagai

generasi penerus bangsa yang memiliki karakter bangsa.

SMPN 4 Yogyakarta ini juga memiliki prinsip-prinsip pengembangan

kurikulum diantaranya sebagai berikut:

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan peserta
didik, dan lingkunganya

b. Beragam dan terpadu

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
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Menyeluruh dan berkesinambung.
Belajar sepanjang hayat.

. Seimbang antara kepentingan nasional dengan daerah.

Kurikulum SMPN 4 Yogyakarta disusun dengan berlandaskan pada:

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas:

Pasal 1 butir 6 tentang pendidik, pasal 3 tentang tujuan pendidikan, pasal 4
ayat (4) tentang penyelenggaraan pembelajaran, pasal 12 ayat (1b) tentang

pelayanan pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuan.

. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan:Pasal 5 — 18
tentang Standar Isi satuan pendidikan dasar dan menengah.

. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang memuat
pengembangan diri dalam struktur kurikulum, dibimbing oleh konselor, dan
guru / tenaga kependidikan yang disebut pembina.

Dasar standarisasi profesi konseling oleh Ditjen Dikti Tahun 2004 tentang
arah profesi konseling di sekolah dan luar sekolah.

Hasil Workshop Guru dan Karyawan SMPN 4 Yogyakarta yang telah
dilaksanakan bulan juli Tahun 2013

Hasil Konsultasi dan Musyawarah pihak-pihak yang terkait (stakeholders)
dengan memperhatikan aspirasi dari berbagai kelompok (guru, karyawan,

orang tua, siswa/ Komite sekolah, masyarakat dan pemerintah setempat)
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bersama-sama berperan aktif untuk mewujudkan kurikulum SMPN 4

Yogyakarta. ™

Peserta didik wajib hadir mengikuti kegiatan pembelajaran dari hari
senin-sabtu dengan jumlah minggu efektif dalam satu tahun 38 minggu dan
jumlah jam pelajaran adalah 36 jam /minggu untuk kelas IX dan 40 jam
/minggu untuk kelas VII dan VIIl. Mata pelajaran yang wajib diikuti pada
program umum berjumlah 11, sedangkan mata pelajaran Muatan local wajib
adalah bahasa jawa. Mata pelajaran muatan lokal pilihan di SMPN 4
Yogyakarta tidak diselenggarakan karena masih melanjutkan program
keterampilan di kelas VIII dan kelas IX. Sedangkan mata pelajaran
keterampilan di kelas VII melaksanakan materi sesuai SKL keterampilan SMP

pada umumnya.

Pengaturan beban belajar menyesuaikan dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan dalam struktur kurikulum. SMPN 4 Yogyakartadimungkinkan
menambah jumlah jam, maksimum 4 (empat) jam pembelajaran per minggu
secara keseluruhan. Struktur dan muatan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang tertuang dalam

standar isi, meliputi lima kelompok mata pelajaran, sebagai berikut:

“Dokumentasi dikutip dari BukuPedoman Arsip SMPNegeri 4 Yogyakarta tahun 2014/2015.
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Tabel 6
Struktur Kurikulum SMPNegeri 4 Yogyakarta
Tahun 2014/2015"

Alokasi Waktu Kelas dan
MATA PELAJARAN Belajar Per Alokasi
: KOMPONEN
Minggu Waktu
KELOMPOK A VIl | VIII | A. Mata Pelajaran IX
1 | Pendidikan Agama 3 3 1 | Pendidikan Agama 2
Pendidikan Pancasila Pendidikan
2 3 3 2 2
dan Kewarganegaraan Kewarganegaraan
3 | Bahasa Indonesia 6 6 3 | Bahasa Indonesia 4
4 | Matematika 5 5 4 | Bahasa Inggris 4
5 | llmu Pengetahuan Alam 5 5 5 | Matematika 5
Ilmu Pengetahuan Ilmu Pengetahuan
6 4 4 6 5
Sosial Alam
IImu Pengetahuan
7 | Bahasa Inggris 4 4 7 4
Sosial
KELOMPOK B 8 | Seni Budaya 2
Seni Budaya (termasuk Pendidikan Jasmani,
8 3 3 9 2
muatan lokal) Olah raga dan

2Dokumentasi dari Pedoman Struktur Kurikulum SMP Negeri 4 Yogyakarta Semester Genap

Tahun Ajaran 2014- 2015, dimuat pada tanggal 5 Januari 2015.
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Kesehatan
Pendidikan Jasmani, T1/ Keterampilan
Olah Raga, dan 10 | & Tl
9 3 3 ) 2
Kesehatan (termasuk 11 | b- Keterampilan
muatan Iokal) (Kerumah tanggaan dan 2
Kerajinan)
Prakarya (termasuk
10 2 2 B. Muatan Lokal
muatan lokal)
11 | Bahasa Jawa 2 2 12 |a. Wajib
Bahasa Jawa 2
b. Pilihan
C. Pengembangan Diri 2*

a. Bimbingan
JUMLAH 40 40
Konseling

b. Ekstra Kurikuler

Catatan : Jumlah 36

1. Setiap kelas parallel terdiri dari 5 rombel,

Sehingga terdapat 15 rombel

*: ekuivalen 2 jam, di luar jam pelajaran
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b.Muatan Lokal (MULOK)

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan cirri khas dan potensi Yogyakarta, serta
termasuk unggulan Yogyakarta. Materi muatan local pada Struktur Kurikulum
SMPN 4 Yogyakartxa tersebut di atas tidak sesuai atau terlalu banyak bila
menjadi bagian dari mata pelajaran lain, sehingga harus menjadi mata

pelajaran tersendiri.

Subtansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak
terbatas pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan, tetapi juga mata
pelajaran lainnya, seperti mata pelajaran Bahasa jawa di SMP. Muatan local
merupakan mata pelajaran, sehingga satuan pendidikan  harus
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk setiap

jenis muatan lokal yang diselenggarakan.

Muatan lokal yang dipilih di SMPN 4 Yogyakarta adalah Bahasa Jawa.

Tujuan: Untuk mengembangkan kompetensi bebahasa jawa dan untuk

melestarikan kebudayaan jawa.

Sifat: Wajib diikuti oleh semua siswa kelas VII, VIII, dan IX berdasarkan
surat Edaran Gubernur DIY Nomor 42.5/0912 tentang penerapan

Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa pada tanggal 3 Maret 2000.
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BAB Il1
UPAYA KEPALA SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA DALAM MENGHADAPI UJIAN NASIONAL DI SMP
NEGERI 4 YOGYAKARTA

1. Bentuk-bentuk Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SMP N 4 Yogyakarta.

Jika sekolah menghendaki hasil Ujian Nasional yang baik dari anak
didiknya, maka perlu adanya strategi dari kepala sekolah untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting
untuk mensukseskan kegiatan belajar mengajar serta semua kegiatan di
lembaganya. Kepala sekolah juga bisa bekerjasama dengan semua anggota guru
untuk menjalankan strategi-strategi yang telah dimilikinya.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP
Negeri 4 Yogyakarta, penulis mendapatkan hasil bahwa hasil Ujian Nasional
siswa di SMP Negeri 4 Yogyakarta sudah dua tahun berturut-turut menurun.!
Faktor tersebut terjadi karena motivasi belajar siswa cenderung menurun ketika
akan menghadapi Ujian Nasional. Oleh karena itu, kepala sekolah bekerjasama
dengan semua anggota guru untuk menjalankan strategi-strategi yang dimilikinya
dengan tujuan untuk meningkatkan kembali motivasi belajar siswa, khususnya

ketika menghadapi Ujian Nasional. Pada dasarnya strategi tersebut sudah berjalan

! Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta dan dkuatkan dengan
dokumentasi hasil nailai-nilai Ujian Akhir Nasional siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta.
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dari dua tahun, dan Kepala Sekolah selalu menjalankan stratetgi tersebut pada
setiap tahunnya. Akan tetapi, ada beberapa point yang menjadi tambahan dari
strategi yang dijalankan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta tersebut.
Dengan adanya strategitersebut, siswa akan memperoleh banyak limu
pengetahuan serta motivasi penuh dari kepala sekolah dan semua pihak sekolah
serta akan terbantu untuk mendapatkan hasil yang baik. Serta siswa tidak akan
merasa takut, gerogi bahkan kesulitan lagi saat akan menghadapi Ujian Nasional.
Adapun strategi-srategi kepala sekolah untuk menigkatkan motivasi
belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional yang penulis dapatkan dari hasil
observasi dan wawancara bersama dengan Kepala Sekolah, siswa dan para guru
di SMP Negeri 4 Yogyakarta adalah :
1) Kerjasama antara Orang Tua Siswa dan Guru
Sebagian dari orang tua terkadang sibuk dengan pekerjaan sehingga
waktu dan perhatiannya kurang diberikan untuk anak-anaknya. Sehingga
sebagian dari siswa cenderung malas untuk belajar di rumah. Mereka lebih
memilih untuk banyak bermain daripada menghabiskan waktunya untuk
belajar. Oleh karena itu, kepala sekolah dan pihak sekolah mengadakan
kerjasama dengan orang tua siswa kelas 1X untuk memantau perkembangan
puta-putrinya ketika di rumah dengan cara meluangkan sedikit waktu
senggangnya untuk mendampingi putra putrinya untuk belajar dan senantiasa

memberikan perhatian lebih. Jika guru memiliki peran mengajar dan
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mendampingi siswa belajar di sekolah, maka orang tua memiliki peran untuk

membimbing dan mendampingi putra-putrinya belajar ketika di rumah.

Seperti hasil wawancara penulis dengan Ibu Yuniarti selaku kepala

sekolah di SMPN 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa :

“Kepala sekolah dan semua anggota guru bekerjasama dengan orang tua

siswa dalam memantau perkembangan belajar peserta didik. Kalau guru
tugasnya membimbing mereka ketika belajar di sekolah, orang tua
memiliki peran membantu dan mendampingi putra-putrinya belajar
ketika di rumah.Saya sendiri langsung meminta kepada orang tua siswa
untuk meluangkan waktu-waktu luangnya apalagi pas libur kerja, untuk
mendampingi putranya belajar, tidak lupa saya menyarankan kepada

orang tua untuk sering memberikan perhatian, agar si anak tidak lalai”.?

Hasil wawancara penulis di atas, dikuatkan dengan tabel kemitraan

sekolah dengan masyarakat sekitar, antara lain sebagai berikut:

Tabel 1.1°
Kemitraan Sekolah dengan Masyarakat Sekitar

NO

JENIS KEGIATAN / KERJASAMA

Kerjasama sekolah dengan RT setempat dengan melibatkan/meminta
bantuan penduduk dalam kegiatan sekolah seperti PPDB, Tutup
tahun/pentas seni, ulang tahun dsb. Sebagai petugas keamanan
lingkungan dan parkir.

Kegiatan sosial sekolah seperti pembagian zakat fitrah, qurban, bakti
sosial diutamakan untuk masyarakat sekitar terlebih dahulu, jika ada
kelebihan baru disalurkan kepada yang membutuhkan (panti asuhan,
pondok pesantren, dsb)

Kerjasama antara wali murid dan semua anggota guru dalam
memantau perkembangan anak didik ketika di rumah. Guna
membangun kedisiplinan anak.

’Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta “Ibu Yuniarti” pada
hari Kamis, 15 Januari 2015. Jam 10.00-selesai.

% Hasil Dokumentasi dari Buku Profil Sekolah tahun 2014-2015. Hal. 28.
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Kegiatan Gudep SMP 4 Yogyakarta sebagai bagian dari Kwaran

4 danurajen dan Kwarcab Yogyakarta antara lain: Petugas Sholat led di
alun-alun utara, dsb.
5 Kegiatan sekolah yang mendukung program Kelurahan dan

Kecamatan misalnya: kebersihan dan keindahan lingkungan dalam
rangka Adiwiyata dan Adipura.

6 | Kegiatan sekolah yang mendukung sepenuhnya program anti
vandalisme dengan adanya kerjasama dengan masyarakat.

Kerjasama antara orang tua siswa dan guru tersebut sudah berjalan dari
tahun sebelumnya dan kembali ditekankan oleh Kepala Sekolah SMP Negeri
4 Yogyakarta karena dirasa memberikan hasil yang sangat bagus terhadap
perkembangan belajar dan kedisiplinan peserta didik. Kepala Sekolah juga
seringkali melakukan komunikasi melalui pesan singkat, telpon dengan orang
tua siswa, sekedar untuk bertanya dan memberitahukan perkembangan anak-
anaknya ketika di sekolah maupun di rumah. Kepala Sekolah juga
mendapatkan kabar langsung dari sebagian orang tua siswa, bahwasanya ia
lebih sering menghabiskan waktu senggangnya untuk mendampingi anaknya
belajar ketika waktu libur kerja. Kabar tersebut juga dibuktikan dengan

perkembang sebagian siswa yang menjadi semangat belajar ketika di sekolah.

Setelah diadakannya kerjasama tersebut, guru tidak lagi takut dan
khawatir terhadap proses belajar peserta didik ketika di rumah. Peserta didik
menjadi lebih aktif saat pembelajaran di sekolah, dan memahami materi yang
telah disampaikan oleh guru ketika di sekolah. Dengan demikian, kerjasama

ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan motivasi belajar peserta didik.
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2) Kerjasama antara Kepala Sekolah dan Semua Guru
Selain kerjasama antara orang tua siswa dan guru, yang ikut berperan
penting dalam meningkakan motivasi belajar siswa adalah kerjasama antara
Kepala Sekolah dengan semua guru di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Bentuk
kerjasama yang dilakukan antara Kepala Sekolah dengan semua guru adalah
:Mengadakan bimbingan belajar kepada siswa kelas 1X setiap hari, yaitu hari
senin, selasa, rabu dan sabtu. Untuk hari senin sampai rabu bimbingan belajar
dimulai dari jam 12.00 sampai jam 14.30, sedangkan untuk hari sabtu dimulai
dari jam 12.00 sampai dengan jam 13.30. Kegiatan tersebut dilaksanakan
ketika proses belajar mengajar selesai agar tidak mengganggu jam pelajaran
sekolah, serta bertujuan agar siswa bisa mengulas pembelajaran yang telah
diberikan oleh guru dan membantu peserta didik agar tidak kesulitan ketika
akan menghadapi ujian.*Kerjasama tersebut diadakan karena Kepala Sekolah
merasakan bahwasanya komunikasi, kerjasama dengan semua anggota guru
dirasa kurang maksimal.
3) Kepala Sekolah menjadi Leader bagi siswa
Maksud dari strategi ini adalah kepala sekolah mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan serta meningkatkan kemauan tenaga kependidikan.
Dalam ini adalah memberikan reward / hadiah kepada siswa yang berprestasi,

biasanya kepala sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta memberikan hadiah

*Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta, pada hari Kamis, 15
Januari 2015. Jam 10.00-selesai.
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kepada siswa yang berprestasi berupa barang yang bermanfaat seperti buku
dan alat-alat lainnya yang mampu menunjang pembelajaran. Strategi ini selalu
berjalan pada setiap tahunnya.

Reward/hadiah yang diberikan kepada siswa biasanya diberikan pada
waktu kenaikan kelas bersamaan dengan waktu pelepasan siswa kelas tiga.
Tujuannya adalah sebagai stimulus agar siswa semakin terpacu kemauan
untuk belajarnya serta hasrat untuk menjadi yang terbaik. Pada dasarnya,
siswa akan lebih bersemangat dalam belajar ketika usahanya dihargai.

Untuk memperjelas runtutan siswa berprestasi serta nilai rata-rata,
penulis akan menampilkan tabel. Sebagai bahan pertimbangan dan penguat

data. Adapun tabelnya sebagai berikut:

Tabel 1.2°
Pedoman Penilaian Siswa Berprestasi yang Mendapat Penghargaan
NO JENIS PRESTASI NILAI KET.
1 | Juaral Kelas 10 Mendapat hadiah/reward
2 | Juarall Kelas 7 Mendapat hadiah/reward
3 | Juara Il Kelas 5 Mendapat hadiah/reward
4 | Juara Pararel di Sekolah 15 Mendapat penghargaan

Tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa siswa yang menyandang

juara kelas mulai juara | samapi dengan juara Il akan mendapatkan

19.

> Dokumentasi dari Buku Profil Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun 2014-2015. Hal.
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hadiah/reward dari sekolah. sedangkan untuk juara pararel sekolah akan
mendapatkan penghaergaan, dan biasanya berupa piala ataupun piagam yang

diserahkan langsung oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta.

Data tabel diatas, juga dikuatkan dengan dokumentasi yang diambil

oleh penulis dari dokumentasi foto kegiatan siswa. sebagai berikut :

Gambar 1.1°
Pemberian hadiah kepada siswa yang berprestasi

4) Kepala Sekolah Menjadi Manajer Bagi Siswa

® Dokumentasi dari arsip album foto kegiatan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Pada hari Selasa,
17 Maret 2015.
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5)

Maksud dari startegi ini adalah kepala sekolah mampu mengelola
sekolah dan anggota sekolahnya dengan cara memanajement sesuatu.
Sedangkan strategi kepala sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta sebagai manajer
adalah dengan cara memberikan peraturan khusus bagi siswa terutama siswa
kelas tiga.

Peraturan khusus tersebut berupa tata tertib bimbingan belajar/ les
yang harus diikuti oleh semua siswa kelas IX. Bagi siswa yang tidak
mengikuti bimbingan belajar, mereka harus memiliki alasan rasional yang
bisa diterima oleh guru. Jika mereka begitu saja tidak mengikuti les tanpa
adanya alasan, maka mereka akan dikenakan hukuman yang bersifat mendidik
melalui bagian kesiswaan. Dengan begitu, siswa akan jera dan tidak lagi
menyepelakan peraturan serta tertib mentaati peraturan yang telah diberikan
oleh pihak sekolah.

Kepala Sekolah Menjadi Motivator

Kegiatan ini diadakan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa,
terutama ketika akan menghadapi Ujian Nasional. Kegiatan tersebut diikuti
oleh semua siswa siswi SMP N 4 Yogyakarta, mulai dari kelas VII sampai
dengan kelas IX. Sedangkan untuk siswa kelas IX, diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan yang seringkali diadakan oleh pihak sekolah tersebut.

Ketika melaksanakan kegiatan training motivasi tersebut, Kepala
Sekolah serta semua anggota guru di SMP N4 Yogyakarta bekerjasama

dengan pihak lembaga bimbingan belajar ataupun kampus-kampus yang
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berada di kota Yogyakarta untuk menyukseskan jalannya acara tersebut.
Kegiatan training motivasi sengaja diadakan setelah anggota sekolah melihat
motivasi belajar peserta didik sedikit menurun. Dalam kegiatan tersebut,
siswa diberikan materi terkait motivasi belajar, cara untuk menumbuhkan
motivasi belajar serta cara untuk menjaga motivasi belajar untuk kesuksesan
di masa mendatang.’

Selain kegiatan training motivasi, kepala sekolah juga memberikan
amanat bagi semua guru mata pelajaran untuk memberikan motivasi belajar di
sela-sela kegiatan belajar mengajar berlangsung pada setiap harinya. Dengan
kegiatan-kegiatan semacam ini, guru berharap kepada siswa agar termotivasi
lagi dalam belajar serta lebih semangat ketika belajar di sekolah khususnya

ketika akan menghadapi Ujian Nasional.

"Wawancara langsung bersama dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta.
Pada hari Kamis, 15 Januari 2015.
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Gambar 1.2°
Kegiatan Training Motivasi yang diadakan pihak sekolah

Gambar di atas menunjukkan bahwasanya siswa sedang mengikuti
kegiatan seminar motivasi yang diisi oleh lembaga bimbingan belajar LABC.
Siswa terlihat cukup amtusias mengikuti kegiatan tahunan tersebut. Kegiatan
seminar motivasi tersebut sudah berjalan cukup lama, dengan tujuan agar
motivasi belajar siswa semakin tinggi khususnya ketika akan menghadapi
Ujian Nasional.

6) Kepala Sekolah Memiliki Inovasi pembelajaran

Inovasi pembelajaran yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri 4
yogyakarta untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan
memberikan jam tambahan untuk semua siswa kelas 1X. Sedangkan materi

yang diajarkan adalah semua mata pelajaran yang cenderung tidak dipahami

8Dokumentasi dari arsip album foto kegiatan di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Pada hari Selasa,
17 Maret 2015.

67



oleh siswa atau mata pelajaran yang dirasa sulit dan siswa masih belum
menguasainya.

Jam tambahan dilaksanakan di luar jam pembelajaran atau ketika
proses belajar mengajar selesai. Kepala sekolah bekerjasama dengan semua
anggota guru terutama dengan guru-guru yang mengajar mata pelajaran kelas
tiga. Kepala sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta menyatakan bahwa kegiatan
tersebut berjalan dengan lancar dan sangat membantu siswa untuk
memperdalam mata pelajaran yang dianggapnya sulit untuk dipahami,
meskipun kegiatan tersebut belum berjalan lama. Seperti hasil wawancara
penulis dengan lbu Yuniarti selaku kepala sekolah di SMP Negeri 4
Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa :

“Saya dan pihak sekolah memberikan jam tambahan kepada semua

siswa kelas tiga untuk mengulang dan memperdalam mata pelajaran

yang belum dipahami oleh mereka. Karena tidak semua siswa bisa
begitu cepat memahami materi yang diajarkan oleh guru, kadang
mereka butuh untuk beberapa kali mengulang materi itu. Saya dan

pihak sekolah merasa terbantu dengan jam tambahan itu, karena

dengan begitu siswa tidak lagi kesusahan dalam memahami materi

apalagi materi-materi yang susah untuk dipahami”.®

Dari hasil analisis dan wawancara tersebut, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwasanya sangatlah penting diadakan jam
tambahan bagi siswa kelas tiga. Karena sifatnya yang membantu dan

mempermudah siswa untuk memahami mata pelajaran yang belum mereka

% Wawancara langsung dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari Jum’at, 16
Januari 2015. Jam 07.30-selesai.
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pahami. Dengan diadakannya jam tambahan tersebut, kepala sekolah dan
semua anggota guru menemukan perubahan memuaskan terhadap hasil nilai
ujian siswa.

Gambar 1.3%°
Suasana belajar siswa ketika mengikuti jam tambahan

Pada gambar tersebut di atas, terlihat siswa sedang berdiskusi dengan
cara berkelompok. Adapun materi yang menjadi bahan diskusi pada gambar
tersebut adalah mata pelajaran IPS. Salah satu siswa yang sudah menguasai
materi tersebut dianjurkan untuk memimpin jalannya diskusi, dengan cara
menjelaskan di depan teman-temannya yang lain. Jika semua siswa sudah
menguasai materi tersebut, maka tugas guru adalah memberikan penekanan

atau kesimpulan terkait materi pada hari itu serta memberikan Tugas Rumabh,

Dokumentasi dari arsip album foto kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 4 Yogyakarta,
Hari Selasa 17 Maret 2015.

69



Tujuannya adalah agar siswa dapat me-review kembali mata pelajaran yang
telah didapatkannya.
7) Kepala Sekolah Menjadi Administrator
Selain buku yang disediakan oleh perpustakaan, siswa juga diwajibkan
untuk memiliki buku referensi belajar sebagai pegangan. Pihak sekolah telah
menyediakan berbagai buku teks mata pelajaran untuk siswa terkhusus untuk
siswa kelas IX. Siswa diwajibkan untuk membeli buku teks mata pelajaran
tersebut sebagai bahan referensi belajar. Sedangkan untuk buku-buku
pendukung, pihak sekolah tidak menyediakan sepenuhnya.**
Buku-buku teks mata pelajaran tersebut tidak hanya dipelajari di
sekolah, akan tetapi siswa juga dianjurkan untuk mempelajarinya ketika di
rumah. Misalnya ketika mendapatkan tugas sekolah atau belajar kelompok.
Buku referensi tersebut digunakan sebagai bahan rujukan serta bersifat sangat
membantu perkembangan belajar siswa.
8) Kepala Sekolah Menjadi Supervisor
Untuk menghadapi Ujian Nasional membutuhkan banyak persiapan,
salah satunya adalah menghadapi siswa yang bandel untuk belajar. Tidak
semua dari siswa mampu untuk belajar dengan rajin, tidak jarang dari siswa
yang malas ataupun menyepelekan pelajaran apalagi siswa kelas tiga yang

hendak menghadapi Ujian Nasional. Untuk mengatasi siswa yang bandel

“Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari jum’at, 16
Januari 2015. Jam 07.30-selesai.
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ataupun malas untuk belajar, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
memiliki berbagai macam sanksi. Sanksi tersebut sangatlah membantu
meskipun belum berjalan lama.

Sanksi tersebut merupakan sanksi yang mendidik dan tidak ada unsur
kekerasan fisik. Siswa yang melanggar peraturan seperti tidak mengerjakan
tugas sekolah, berpakaian tidak rapi, telat masuk kelas ataupun yang lainnya
maka siswa tersebut wajib dikenakan sanki. Mereka yang melanggar
peraturan akan diserahkan kepada bagian kesiswaan dan akan diproses secara
mendidik. Tujuan dari sanksi yang diberikan tersebut adalah agar siswa
tersebut jera dan tidak melanggar peraturan yang telah diterapkan oleh pihak
sekolah, serta lebih disiplin dalam belajar agar mampu mancapai tujuan yang
diinginkan.

Adapun bentuk pelanggaran dan sanki yang berlaku bagi siswa SMP

Negeri 4 Yogyakarta, antara lain sebagai berikut:

Tabel 1.3"
Pelanggaran dan Sanksi

NO | PELANGGARAN SANKSI PELAKSANA
Terlambat datang ke a. Dicatat di buku | a. Guru piket
1 sekolah : piket dan masuk
a. <15 Menit kelas.

12 Hasil Dokumentasi dari Buku Profil Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun 2014-2015.
Hal. 14.
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b. > 15 Menit

b. Dicatat di buku
piket, diberi tugas
sambil menunggu

mata pelajaran

kedua dan diberi

poin pelanggaran.

b. Guru piket,
ditindak
lanjuti wali
kelas,
ketertiban
dan BK.

Siswa tidak mengikuti

pelajaran

Ditegur, dicatat, dan
diminta masuk kelas,

diberi poin pelanggaran

Guru piket dan
semua
guru/karyawan
yang menjumpai

siswa tersebut.

Siswa keluar pada
waktu pergantian jam

pelajaran tanpa ijin

Ditegur, dicatat dan
diminta masuk kelas
dan diberi poin

pelanggaran

Guru piket dan
semua
guru/karyawan
yang menjumpai

siswa tersebut.

Baju siswa tidak
dimasukkan ke dalam

rok/celana.

Ditegur, dicatat dan
diminta merapikan
bajunya saat itu juga
dan diberi poin

pelanggaran

Semua
guru/karyawan
yang menjumpai

siswa tersebut

Dan Lain-lain

Seperti hasil wawancara penulis dengan ibu Yuniarti selaku Kepala

Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa:

“Saya sengaja memberikan hukuman kepada siswa yang bandel atau
siswa yang tidak mau mentaati peraturan sekolah. Akan tetapi,
hukuman yang saya berikan itu bersifat mendidik supaya mereka jera.
Tujuannya agar mereka tidak dengan gampang melanggar peraturan,
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terlebih supaya mereka rajin dan lebih semangat lagi untuk belajar.
Sebelumnya banyak sekali siswa terlebih kelas tiga yang bandel dan
susah diatur, setelah saya bekerjasama dengan pihak kesiswaan untuk
mengadakan hukuman, perkembangannya semakin pesat. Sangat
jarang dari siswa yang malas-malasan untuk belajar apalagi

melanggar peraturan sekolah”.*?

Pernyataan dari lbu Yuniarti di atas, dikuatkan dengan hasil
wawancara penulis dengan Anom Reihan P, siswa kelas tiga di SMP Negeri 4
Yogyakarta, ia menyatakan bahwa:

“Biasanya saya mendapatkan hukuman dari guru ketika tidak

mengerjakan tugas sekolah. Hukumannya disuruh mengerjakan tugas
tersebut berkali lipat dari tugas yang saya dapat sebelumnya. Setelah

kejadian tersebut, saya jera dan lebih disiplin lagi terhadap peraturan

yang diberikan oleh sekolahan. Takut kalau dihukum lagi, apalagi

sekarang saya sudah kelas tiga”.**

Selain dari hasil wawancara tersebut diatas, penulis juga akan
menampilkan data tabel nilai kelakuan, kepribadian, kerapian dan kerajinan
siswa, adapun data tabelnya sebagai berikut:

Tabel 1.4%
Nilai Kelakuan, Kepribadian, Kerapian dan Kerajinan

Skor Keterangan Nilali

BHasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Pada hari Senin,
02 Februari 2015. Jam 10.00-selesai.

YHasil wawancara dengan Anom Reihan P “siswa kelas 1X B” SMP Negeri 4 Yogyakarta.
Pada hari Jum’at, 16 Januari 2015. Jam 11.30-selesai.

1> Hasil Dokumentasi dari Buku Profil Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun 2014-2015.
Hal. 19.

73



0-20 Sangat baik A
21-50 Baik B
51-75 Cukup C

76-100 Sedang D

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Motivasi Belajar Siswa Dalam

Menghadapi Ujian Nasional di SMP N 4 Yogyakarta

Segala sesuatu tidak mungkin berjalan dengan sempurna, tentunya akan
ditemui faktor yang pendukung dan penghambatnya. Meskipun demikian, yang
terpenting adalah bagaimana upaya yang dilakukan untuk menanggulangi
masalah tersebut dan seberapa besar kendala tersebut telah teratasi.

Adapun faktor pendukung dan penghabat motivasi belajar siswa dalam
menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 4 Yogyakarta, dari hasil wawancara
dan observasi adalah sebagai berikut :

a. Faktor Pendukung
Yang penulis maksud dengan faktor pendukung disini adalah segala
sesuatu yang dapat mempengaruhi dan mendukung motivasi belajar siswa
dalam menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Adapun
faktor pendukung motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Yogyakarta adalah

sebagai berikut :
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1) Kerjasama Antara Kepala sekolah, Guru dan Orang Tua Siswa

Orang tua merupakan sumber keberhasilan siswa ketika di rumah.
Perhatian dan motivasi dari orang tua sangatlah dibutuhkan oleh siswa
ketika di rumah. Adapun kerjasama antara Kepala Sekolah, Guru dan
Orang Tua Siswa yang dilakukan oleh pihak SMP Negeri 4 Yogyakarta
yaitu dengan cara saling bertukar nomor handphone antara Kepala
Sekolah dan sebagian orang tua siswa yang dirasa motivasi belajarnya
kurang maksimal.

Mereka saling berkomunikasi terkait perkembangan anak-anaknya
ketika di rumah, serta guru memberitahukan perkembangan anak-anaknya
ketika di rumah. Dari hal terkecil itulah, kerjasama tersebut mampu
berjalan dengan baik dan membuahkan hasil yang cukup memuaskan bagi
kedua belah pihak.

Selain itu, Kepala Sekolah berserta anggota guru SMP Negeri 4
Yogyakarta meminta kepada orang tua siswa untuk meluangkan waktu
senggangnya ketika libur bekerja untuk mendampingi anak-anaknya
belajar ketika di rumah. Orang tua berhak membimbing, mengarhakan,
memberikan motivasi penuh atas anak-anaknya ketika di luar sekolah.
Maka dari itu, kerjasama ini diterapkan oleh Kepala Sekolah.

Seperti hasil wawancara penulis dengan Ibu Yuniarti, selaku

Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa :
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“ Saya sengaja melakukan kerjasama dengan wali murid supaya
mereka terpantau ketika di rumah.jadi belajarnya itu seimbang
dengan di sekolah. Kami mengharap kepada orang tua agar
membimbing anak-anaknya, karena kondisi di rumah mereka
yang tahu. Orang tua Alhamdulillah tidak keberatan, malah
senang dan apresiatif sekali mas.”*®

2) Kerjasama Antara Guru dan Siswa

Guru merupakan faktor yang ikut menentukan keberhasilan suatu
pendidikan melalui pengarahan dan pembinaan dalam belajar sehari-hari
di sekolah. Sedangkan siswa sendiri adalah komponen terpenting dalam
proses kegiatan belajar mengajar baik dalam lembaga formal ataupun non
formal.

Perhatian dari guru sangatlah penting, khususnya berpengaruh
terhadap motivasi belajar peserta didik. Terkadang siswa akan malas
untuk belajar jika mereka tidak begitu menyukai cara mengajar bahkan
terhadap guru itu sendiri. Hal tersebut terjadi karena tidak ada kerjasama
ataupun kurangnya komunikasi antara mereka. Alasan tersebut mampu
menjadi hasil buruk terhadap motivasi belajar siswa, khususnya siswa
kelas IX SMP Negeri 4 Yogyakarta.

Kerjasama antara guru dan siswa kelas 1X di SMP Negeri 4

Yogyakarta ini salah satunya adalah kerjasama dalam hal kedisiplinan

ketika di sekolah, serta saling tegur sapa dan intensitas komunikasi di

1% Hasil Wawancara dengan lbu Yunarti selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta.
Pada hari Senin, 02 Februari 2015. Jam 10.00-selesai.
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dalam maupun di luar kelas. Selain belajar mengajar di sekolah, siswa
juga dianjurkan belajar di rumah dengan cara pemberian Tugas Individu.
Tugas Individu tersebut sama halnya dengan Tugas Rumah, namun siswa
dianjurkan untuk mengerjakannya secara individu. Adapun bagi siswa
yang melanggar tidak mengerjakan tugas tersebut, tugas guru adalah
memberikan sanksi yang bersifat mendidik. Sanksinya adalah siswa
diwajibkan mengerjakan tugas tersebut berkali lipat dari tugas yang telah
diberikan oleh guru. Sanksi tersebut sudah disepakati oleh semua angoota
siswa dan guru.

Selain pemberian tugas individu, kerjasama yang lainnya adalah
pengadaan kelompok belajar. Bagi semua kelas IX diwajibkan memiliki
kelompok belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Kelompok
belajar tersebut bertujuan agar siswa mampu bekerjasama ketika
menemukan materi yang dianggapnya susah. Sedangkan kelompok belajar
tersebut telah ditentukan oleh guru dan disepakati oleh siswa. Siswa dapat
mengerjakan tugas secara kelompok ketika mendapatkan tugas kelompok
dari guru, sesuai dengan kelompok masing-masing.

Kerjasama yang lainnya adalah mewajibkan siswa untuk
memiliki buku-buku referensi belajar. Selain buku yang disediakan dari
pihak sekolah, siswa juga diwajibkan memiliki buku refrensi belajar,
buku-buku tersebut antara lain adalah Matematika, IPA, Bahasa Indonesia.

Tujuannya adalah agar siswa mampu mempelajari buku-buku tersebut
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ketika di sekolah dan di rumah. Buku-buku tersebut merupakan tiga mata
pelajaran yang diujikan ketika Ujian Nasional. Dengan adanya buku
tersebut, siswa nantinya akan terbantu ketika Ujian Nasional berlangsung
dan tidak merasa kesulitan ketika mengerjakan soal-soal Ujian Nasional.
Kerjasama yang terakhir adalah mewajibkan siswa untuk
bertanya dan aktif ketika di dalam kelas. Pada dasarnya tidak semua siswa
mampu memahami materi pembelajaran secara langsung, ada beberapa
dari mereka yang harus dijelaskan secara berulang-ulang supaya paham.
Oleh karena itu, diwajibkan bagi siswa untuk aktif bertanya jika belum
memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Tujuan dari kerjasama ini
adalah melatih keberanian siswa dalam hal keaktifan bertanya di dalam
kelas serta agar siswa mampu menyerap materi yang telah dijelaskan oleh
guru.’
Seperti hasil wawancara penulis dengan Febrian Caesar salah
satu murid kelas IX B SMP Negeri 4 Yogyakarta, ia menyatakan bahwa:
“Kita diwajibkan aktif bertanya ketika tidak paham materinya.
Tujuannya supaya kita bisa memahami materi dan tidak
kesulitan nantinya. Sebelumnya tidak semua murid berani
bertanya tapi semakin lama murid-murid menjadi aktif bertanya

ketika merasa tidak tahu. Selain itu, guru juga memberikan

kelompok belajar supaya mempermudah kita di dalam belajar

dan melatih kerjasama”.'®

Hasil wawancara langsung dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari Seni, 09
Februari 2015. Jam 08.00-selesai.

'8 Hasil wawancara dengan Febrian Caesar, siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari
Jum’at, 16 Januari 2015.
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3) Lingkungan Belajar yang Kondusif

Lingkungan yang kondusif merupakan salah satu faktor
pendukung dalam menunjang proses belajar mengajar. Dengan lingkungan
belajar yang kondusif, dapat memberikan kenyamanan bagi siswa dan
guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Salah satu usaha Kepala
Sekolah untuk menciptakan kenyamanan di lingkungan sekolah
khususnya ketika proses belajar mengjar adalah menganjurkan bagi semua
siswa untuk tidak gaduh di luar kelas ketika proses pembelajaran masih
berlangsung. Hal tersebut dapat membuat siswa tidak fokus dan
kurangnya konsentrasi dalam menangkap materi pelajaran.

Seperti hasil wawancara penulis dengan Andhini Puspita sari,
salah satu siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Yogyakarta, ia menyatakan
bahwa :

“Guru-guru biasanya menegur Kita ketika kita ngobrol di depan

kelas dengan suara yang keras. Soalnya mengganggu pelajaran di

dalam kelas. Saya juga bakalan tidak fokus kok kalau pas masih

ada pelajaran di kelas, terus denger suara gaduh dari luar. Tapi
ya alhamdulillah, di sekolahan ini anak-anaknya memiliki

kesadaran diri yang tinggi, jadinya bisa menyesuaikan kapan
mereka harus ramai dan kapan harus mematuhi peraturan.*®

Hasil wawancara dengan Andhini Puspita Sari, siswa kelas IX SMP Negeri 4 Yogyakarta.
Hari Jum’at, 16 Januari 2015.
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4)

Dari hasil wawancara penulis di atas dapat disimpulkan, untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif salah satunya adalah
dengan cara tidak gaduh di luar kelas ketika proses belajar mengajar
masih berjalan. Karena untuk menyerap materi pembelajaran, salah
satunya yaitu membutuhkan konsentrasi. Sedangkan di SMP Negeri 4
Yogyakarta, kesadaran diri sudah mulai dimiliki oleh semua anggota
sekolah terkhusus semua siswa.

Kesadaran diri dari Siswa untuk Belajar

Kesadaran diri untuk belajar merupakan komponen yang penting
untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Semua anggota guru
di SMP Negeri 4 Yogyakarta menanamnkan nilai-nilai kesadaran
khususnya dalam belajar melalui pemberian Tugas Rumah, Tugas Sekolah
serta Tugas Kelompok. Terkadang sebagian siswa malas dan sukar untuk
belajar ketika tidak mendapatkan tugas dari guru. Mereka akan merasa ada
tanggungan untuk mengerjakan tugas jika mereka mendapatkan tuagas
dari guru.

Berawal dari kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru itulah, siswa mulai terbiasa untuk belajar dan seringkali menghasikan
waktu untuk membaca buku di perpustakaan dan melakukan diskusi
kelompok ketika proses belajar mengajar selesai. Dengan kesadaran diri
tersebut, siswa terlatih untuk lebih siap dalam mengikuti proses

pembelajaran serta tidak akan merasa kesulitan dalam memahami materi
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pembelajaran. Khususnya bagi siswa kelas XX SMP Negeri 4 Yogyakarta
yang sebentar lagi akan dihadapkan dengan Ujian Nasional sebagai
penentu keberhasilan belajar selama 3 tahun.?
b. Faktor Penghambat
Selain adanya faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat
motivasi belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 4
Yogyakarta. Faktor penghambat yang dimaksud adalah segala sesuatu yang
dapat mengganggu motivasi belajar siswa khususnya ketika akan menghadapi
Ujian Nasional. Adapun faktor penghambat tersebut antara lain :
1) Faktor yang berasal dari siswa KMS
Siswa KMS di atas maksudnya adalah siswa yang berasal dari
keluarga tidak mampu. Siswa KMS menjadi salah satu faktor penghambat
motivasi belajar siswa dikarenakan mereka yang terkadang tidak mampu
untuk membeli buku paket refrensi belajar yang mampu menunjang
kegiatan belajar mengajar khususnya ketika akan menghadapi Ujian
Nasional. Siswa diwajibkan untuk membeli buku paket tersebut untuk
pegangan belajar baik ketika disekolah maupun ketika di rumah.
Sedangkan untuk kelas tiga, buku refrensi belajar tersebut sangatlah

penting untuk menunjang hasil dari Ujian Nasional tersebut.

220Hasil wawancara dengan guru Bagian Kurikulum di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari
Senin, 09 Februari 2015.
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Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta memberikan
keringanan kepada siswa-siswa tersebut, akan tetapi keringanan yang
dibatasi. Siswa KMS diberi kelonggaran yang lumayan lamaterhadap
batas pembayaran buku paket refrensi tersebut dibanding dengan siswa-
siswa yang lain. Alasannya, agar siswa tersebut masih bisa belajar
meskipun terkadang mereka tidak mampu membeli semua buku paket
tersebut. Faktor tersebut menghambat motivasi belajar siswa dikarenakan
buku merupakan salah satu sumber belajar siswa yang urgent ketika
proses belajar mengajar berlangsung ataupun telah selesai.*

2) Faktor yang berasal dari siswa

Selain faktor di atas, faktor yang berasal dari siswa juga menjadi
salah satu penghambat motivasi belajar siswa. Tidak semua mata pelajaran
mampu dengan mudah dikuasai oleh siswa, ada beberapa mata pelajaran
yang sulit untuk dikuasai. Tidak sedikit dari siswa SMP Negeri 4
Yogyakarta yang memiliki masalah pada mata pelajaran tertentu. Seperti
hasil wawancara penulis dengan ibu Supruyuti selaku Wakil Kepala
Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa :

* Salah satu faktor penghambat motivasi belajar siswa itu berasal

dari siswa itu sendiri. Biasanya masalah pada mata pelajaran

tertentu. Tidak semua mata pelajaran bisa dikuasai siswa

dengan mudah, ada beberapa mata pelajaran yang dianggap
mereka susah dan butuh waktu yang tidak sebentar untuk

’Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari Senin, 16
Februari 2015.
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memahaminya. Maka dari itu, pihak sekolah mengadakan les

tambahan kepada siswa khusus untuk mata pelajaran yang

kiranya masih belum dikuasai oleh siswa. Tujuannya supaya
mereka tidak kesusahan ketika menghadapi Ujian Nasional
mendatang”.?

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
tidak sedikit dari siswa yang masih mengalami kesulitan memahami mata
pelajaran tertentu. Siswa terkadang cendurung malas belajar, dan motivasi
belajarnya merosot dikarenakan rasa pesimis ketika merasa mulai tidak
memahami dan kesulitan terhadap materi-materi tertentu. Siswa seperti
patah semangat bahkan dengan malas meninggalkan buku pelajaran. Oleh
karena itu, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta sengaja
memberikan les tambahan kepada siswa khusus mata pelajaran yang
masih dianggap susah oleh siswa, tujuannya untuk membantu siswa

memahami semua mata pelajaran di sekolah tersebut.

3) Faktor yang Berasal dari Orang Tua

Pada dasarnya, tidak semua orang tua mampu menghabiskan
waktu sepenuhnya dengan anak-anaknya, akan tetapi ada juga sebagian
orang tua sibuk yang mampu berkumpul dengan anak-anaknya hanya
ketika libur bekerja. Terkadang ketika libur pun tidak semua orang tua

mampu menghabiskan waktunya untuk anak-anaknya, terkadang banyak

??Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari senin, 16
Februari 2015.
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urusan yang mereka kerjakan. Karena kurangnya perhatian serta motivasi
dari sebagian orang tua itulah yang menyebabkan sebagian siswa menjadi
malas dan tidak termotivasi untuk belajar khususnya ketika di rumah.
Perhatian, motivasi, kasih sayang dari orang tua sangatlah
dibutuhkan oleh anak, melaluicara itulah anak akan termotivasi dan
merasakan rasa aman serta nyaman setiap harinya. Seperti hasil
wawancara penulis dengan Ibu Yuniarti, selaku Kepala Sekolah SMP
Negeri 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa:
“saya melihat ada dari siswa saya, yang motivasi belajarnya
kurang dan cenderung malas untuk belajar. Setelah saya telusuri
lebih jauh penyebabnya tidak lain adalah kesibukan dari kedua
orang tuanya yang sama-sama berprofesi sebagai pegawai
kantoran. Saya bisa maklum mas, karena mereka bekerja
pastinya buat anak-anaknya. Maka dari itulah, saya langsung
meminta kepada orang tua tertentu untuk meluangkan sedikit
waktu luangnya untuk menghabiskan bersama anak-anaknya.*
4) Faktor yang Berasal dari Lingkungan
Lingkungan merupakan tempat berkembangnya anak. Mereka
menghabiskan waktu di lingkungan tersebut dengan beberapa teman yang
terkadang berbeda-beda asalnya dan berbeda-beda pula latar belakang
pergaulannya. Seperti halnya, ada beberapa anak yang bergaul dengan

teman yang usianya lebih tua dibandingkan dengannya, yaitu anak seusia

SMA bahkan ada yang sudah tidak sekolah. Sedangkan pergaulan dari

“Hasil Wawancara dengan lbu Yuniarti selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
Pada hari Senin, tanggal 29 Januari 2015.
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mereka yang berusia lebih tua, sudahlah berbeda dan lebih memahami
dunia luar, seperti maraknya gedget, rokok, internet, serta tongkrongan
malam sehingga mempengaruhi karakter dan sikap anak didik. Dari
lingkunagan tersebut, mereka dapat berkembang baik ataupun
berkembang kurang baik, semua berasal dari lingkungan tersebut. Karena
pada dasarnya anak seusia SMP akan lebih mudah terpengaruh dan
kondisi ini mampu mempengaruhi motivasi belajar mereka khususnya
siswa kelas IX yang mulai menginjak masa pubertas.
Seperti hasil wawancara dengan lIbu Yuniarti, selaku Kepala
Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa :
* pergaulan sekarang sama dulu itu jauh bedanya mas. Sekarang
anak-anak sudah mulai tahu yang namanya internet, android dan
tongkrongan malam. Apalagi kadang anak-anak itu bermainnya
dengan teman yang usianya jauh di atasnya. Kadang juga tidak
tau bagaimana latar belakang pergaulannya. Itu merupakan
faktor penghambat motivasi belajar siswa loh mas, karena kalau

si anak sudah sering bermain maka mereka bakalan lupa
belajarnya.?*

3. Hasil dari Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional.

Setiap kegiatan pastinya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan
tersebut dapat dicapai apabila dilakukan upaya-upaya untuk mewujudkannya.

Begitu juga hasil yang diperoleh setelah adanya strategi khusus dari Kepala

*Hasil Wawancara dengan Ibu Yuniarti selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
Pada hari Senin, tanggal 29 Januari 2015.
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Sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam menghadapi Ujian
Nasional di SMP Negeri 4 Yogyakarta dapat dikatakan berjalan dengan baik dan

lancar.

Keberhasilan upaya tersebut dalam mencapai tujuan akan diketahui , maka
diadakan penelitian atas hasil-hasil yang diperoleh dengan menunjukkan nilai
keberhasilan yang dapat dicapai melalui kemajuan yang dialami siswa kelas IX
dan hasil nilai Ujian Nasional tahun 2014/2015. Hal itu dapat dilihat dan

dibuktikan dengan beberapa hal sebagai berikut :

a. Motivasi siswa untuk mengikuti bimbingan belajar semakin tinggi.

Dengan adanya strategi yang diberikan oleh Kepala Sekolah, siswa
yang pada awalnya malas dan tidak semangat untuk mengikuti bimbingan
belajar kini menjadi antusias, disiplin dan semangat mengikuti bimbingan
tersebut. Hal tersebut mampu terwujud karena adanya strategi berupa
hukuman khusus yang diberikan oleh Kepala Sekolah bagi siswa yang tidak
mengikuti kegiatan les tambahan tanpa adanya alasan yang logis dan mampu
diterima oleh guru. Hukuman yang bersifat mendidik tersebut terbukti
membuat jera para siswa yang sengaja melanggar peraturan dari sekolah.
Perkembangan tersebut juga dirasakan oleh lbu Yuniarti selaku Kepala
Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta, beliau menuturkan bahwa :

“ Saya sebagai Kepala Sekolah di SMP Negeri 4 Yogyakarta merasa

senang dengan adanya perkembangan baik dari siswa terkait
kedisiplinan dalam mengikuti les/ bimbingan belajar yang diadakan
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oleh pihak sekolah. Tidak hanya saya, akan tetapi semua guru di
SMP Negeri 4 Yogyakarta juga merasakan perkembangan baik
tersebut, kami pihak guru merasa tidak sia-sia dengan memberikan
peraturan khusus berupa hukuman terhadap kedisiplinan siswa
dalam mengikuti les tambahan setiap harinya. Karena pada dasarnya
semua akan kembali kepada siswa itu masing-masing. Sebagai pihak
guru disini kami hanya memberikan yang terbaik untuk semua siswa

khusunya siswa kelas tiga yang sebentar lagi akan menghadapi Ujian

Nasional”.?®

Dari hasil wawancara penulis diatas juga dikuatkan dengan hasil
observasi penulisyang secara langsung melihat antusiasme peserta didik ketika
melakukan diskusi kecil di dalam kelas, membahas beberapa materi yangt
belum dipahaminya. Dan ada juga dari sebagian sisiwa yang sedang serius
membaca di pojok kelas.

b. Perkembangan siswa yang menjadi aktif di dalam kelas.

Tidak semua siswa berani dan mampu mengungkapkan
pendapatkan ketika di dalam kelas. Ada beberapa dari mereka yang masih
merasa malu ataupun takut ketika akan mengungkapkan pendapat terkait
materi pembelajaran pada saat itu. Kepala Sekolah bekerjasama dengan semua
anggota guru untuk membuat siswa aktif ketika didalam kelas. Strategi
tersebut yakni dengan memberikan kelompok belajar pada setiap siswa, dan
mengadakan diskusi kelompok setiap pembelajaran dan materi yang
dijelaskan oleh guru selesai. Siswa dianjurkan untuk membahas materi yang

dirasa masih belum dipahami bersama dengan kelompok belajar yang telah

®Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari Senin, 16
Februari 2015.
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ditentukan oleh guru. Di dalam kelompok tersebut siswa mampu dengan
percaya diri tanpa ada rasa takut dan malu untuk mengungkapkan
pendapatnya di depan teman kelompok masing-masing. Mulai dari hal terkecil
tersebut, strategi Kepala Sekolah mampu berjalan dengan baik, dari kelompok
kecil tersebut siswa menjadi tidak takut lagi mengungkapkan pendapatnya di
depan guru ketika merasa masih belum menguasai materi yang dibawakan
oleh guru dan menjadi percaya diri untuk aktif bertanya di dalam kelas.

Seperti hasil wawancara penulis dengan Bhakti Anggoro selaku
siswa kelas IX SMP Negeri 4 Yogyakarta, ia menyatakan bahwa:

“ Dulu saya sangat takut dan tidak pede ketika guru menyuruh

bertanya kepada kita yang belum memahami, karena takut kalau
salah bertanya. Apalagi setelah diadakan diskusi kelompok di
dalam kelas, kita menjadi leluasa ketika akan mengungkapkan
pendapat, karena yang kita hadapi teman sendiri. Lama-lama
dengan kegiatan diskusi itu, kita termasuk saya juga menjadi
biasa ketika bertanya kepada guru.”*®

c. Motivasi belajar siswa semakin tinggi.

Dalam hal ini mampu dibuktikan dengan kebiasaan siswa yang
menjadi aktif membaca dan belajar di perpustakaan, aktif belajar kelompok
baik di dalam maupun di luar kelas, aktif mengerjakan tugas-tugas sekolah
dan aktif mengikuti training motivasi. Setelah adanya berbagai strategi dari

Kepala Sekolah, mayoritas dari siswa mampu dengan fasih menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru ketika di dalam kelas. Nilai dari tugas-

%Hasil wawancara dengan Bhakti Anggoro, siswa kelas IX SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari
Senin, 16 Februari 2015.
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tugas yang diberikan oleh guru, baik tugas individu maupun kelompok
terbilang cukup bagus dari di atas KKM. Siswa juga mampu dengan cepat
merespon materi yang dibawakan oleh guru ketika pembelajaran berlangsung.
Bahkan, sangat jarang dari siswa yang tidak mengerjakan tugas tanpa adanya
alasan yang dapat diterima oleh guru.
Seperti hasil wawancara penulis dengan Wakil Kepala Sekolah
SMP Negeri 4 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa :
“saya seringkali menjumpai anak-anak berbondong-bondong
menuju ke perpustakaan, ada juga yang semakin aktif di dalam
kelas. Yang paling nyata itu ketika siswa semakin rajin
mengerjakan tugas rumah baik individu maupun kelompok. Oleh
karenanya, minim sekali bahkan hamper jarang dari siswa yang
melanggar peraturan, kecuali dengan alas an-alasan yang jelas.”?’
d. Hasil dari Ujian Nasional siswa meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.
Setelah dengan rajin siswa mengikuti les tambahan, bimbingan
belajar, try out, dan semua strategi yang diadakan oleh Kepala Sekolah
bersama dengan semua angota guru, nilai akhir dari siswa kelas IX SMP
Negeri 4 Yogykarta mengalami kemajuan dan hasil yang cukup memuaskan.
Sudah dua tahun berturut-turut nilai Ujian Nasional siswa SMP Negeri 4
Yogyakarta mengalami penurunan. Alasan terebutlah yang menjadikan

Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta menerapkan strategi khusus untuk

kemajuan motivasi belajar siswa khususnya ketika akan menghadapi Ujian

%" Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. Hari Senin, 16
Februari 2015.

89



Nasional agar supaya mendapatkan hasil yang memuaskan dari dua tahun
sebelumnya. Dengan hasil Ujian Nasional yang mengalami kemajuan dan
perkembangan, menunjukkan bahwa semua strategi yang diberikan oleh
Kepala Sekolah bersama dengan semua anggota guru di SMP Negeri 4
Yogyakarta membuahkan hasil dan berjalan dengan efektif.

Sebagai bahan perbandingan, penulis akan menampilkan tabel nilai
rata-rata siswa selama lima tahun berturut-turut sampai dengan hasil Ujian

Nasional terakhir.

Tabel 1.6%
Nilai rata-rata Ujian Nasional Siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta

NO | Tahun Ajaran | Nilai Rata-rata | Tertinggi | Terendah | Std. Deviasi
1 2010/ 2011 33.99 37.90 24.95 251
2 2011/2012 33.22 38.75 21.30 3.66
3 | 2012/2013 31.69 37.85 19.95 4.27
4 | 2013/2014 30.86 38.50 17.55 5.34
5 2014/ 2015 329.05 38.65 21.10 41.69

Sedangkan analisis terhadap hasil Ujian Nasional pada setiap

tahunnya, tingkat kelulusan siswa pada 5 tahun terahir mengalami

%8 Dokumentasi dari arsip daftar kolektif hasil Ujian Nasional siswa SMP Negeri 4
Yogyakarta antar tahun ajaran. Hari Senin, 15 Juni 2015.
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peningkatan. Adapun presentase peningkatan tersebut dapat kita lihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 1.7

Daftar Kolektif Hasil Ujian Nasional Tahun 2010/2011

BAHASA

BAHASA

NILAI MATEMATIKA | IPA | JUMLAH
INDONESIA | INGGRIS

Klasifikasi A A A A A
Rata-rata 8.31 8.35 8.79 8.54 33.99
Terendah 6.60 4.20 5.50 5.50 24.95
Tertinggi 9.60 10.00 10.00 10.0 37.90

0
Std. 0.56 1.02 1.05 0.86 251
Deviasi

Tabel 1.8
Daftar Kolektif Hasil Ujian Nasional Tahun 2011/2012
NILAI PR . MATEMATIKA | IPA | JUMLAH
INDONESIA | INGGRIS

Klasifikasi A A A A A
Rata-rata 9.18 7.69 8.55 7.90 33.32
Terendah 7.60 3.40 3.75 4.00 21.30
Tertinggi 10.00 9.60 10.00 10.0 38.75

0
Std. 0.49 1.30 1.48 1.24 1.04
Deviasi
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Tabel 1.7

Daftar Kolektif Hasil Ujian Nasional Tahun 2012/2013

NILAI e - MATEMATIKA | IPA | JUMLAH
INDONESIA | INGGRIS
Klasifikasi A B A A A
Rata-rata 8.51 7.31 8.21 7.66 31.69
Terendah 7.00 3.40 2.00 4.25 19.95
Tertinggi 9.60 9.60 10.00 9.75 37.85
Std. 0.55 1.36 1.93 1.17 4.27
Deviasi
Tabel 1.7
Daftar Kolektif Hasil Ujian Nasional Tahun 2013/2014
NILAI 2T @ MATEMATIKA | IPA | JUMLAH
INDONESIA | INGGRIS
Klasifikasi A A B A A
Rata-rata 8.26 7.60 7.33 7.67 30.86
Terendah 5.00 2.80 3.00 3.50 17.55
Tertinggi 9.60 10.00 10.00 10.0 38.50
0
Std. 0.68 1.70 211 1.55 5.34
Deviasi
Tabel 1.7

Daftar Kolektif Hasil Ujian Nasional Tahun 2012/2013
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NILAI BARASA BARASA MATEMATIKA | IPA | JUMLAH
INDONESIA | INGGRIS

Klasifikasi A B B B B
Rata-rata 89.25 78.05 81.67 80.0 329.05

8
Terendah 72.0 40.0 32.5 475 211.0
Tertinggi 100.0 100.0 100.0 97.5 386.5
Std. 5.36 14.26 17.44 11.7 41.69
Deviasi 6

Hasil Ujian Nasional tersebut menunjukkan adanya peningkatan

kualitas akademis siswa kelas IX, yaitu berdasarkan nilai Ujian Nasional yang

diperoleh siswa pada setiap mata pelajaran dan tingkat kelulusan siswa.

Peningkatan tersebut bisa dilihat berdasarkan:

1) Berdasarkan nilai rata-rata mata pelajaran Ujian Nasional siswa yang

menunjukkan kenaikan ketika dibandingkan dengan 2 tahun sebelumnya.

2) Berdasarkan nilai terendah mata pelajaran siswa yang mengalami

kenaikan pada tahun 2014/2015 dibandingkan tahun sebelumnya.
3) Berdasarkan nilai tertinggi

baik dibandingkan tahun sebelumnya.

pada mata pelajaran siswa yang jauh lebih

Pada tahun pelajaran 2013/2014 SMP Negeri 4 Yogyakarta atas

hasil Ujian Nasional tingkat DI. Yogyakarta menduduki peringkat 10,

sedangkan pada tahun pelajaran 2014/2015 hasil Ujian Nasional siswa SMP

Negeri 4 Yogyakarta menduduki peringkat 8. Dari segi kedudukan peringkat,
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peningkatan akademis dari hasil Ujian Nasional siswa sudah terlihat

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan seluruh hasil peneiitian, skripsi ini dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah tentang Strategi
Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam
Menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 4 Yogyakarta, maka penulis dapat

mengambil kesimpulah sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk strategi yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri 4
Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi belajar siswa antara lain :
a. Kerjasama antara Orang tua siswa dan Guru. b. Kerjasama antara Kepala
Sekolah dan Seniua Guru. Kerjasama disini yaitu berupa pemberian
- bimbingan belajar kepada siswa. c¢. Menjadi Leader bagi Siswa, yakni
dengan cara memberikan rewaird/hadiah kepada siswa yang berprestasi.
d. Menjadi Manajer bagi Siswa, dengan cara memberikan peraturan khusus
bagi siswa kelas tiga. e. Mengadakan kegiatan training motivasi (menjadi
motivator). f. Memiliki inovasi pembelajaran, dengan memberikan jam
tambahan bagi siswa untuk mengulas lagi mata pelajaran yang belum
dipahami atau belum dikuasai. g. Menganjurkan siswa memiliki buku

refrensi belajar. h. Menjadi Supervisor.
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2. Faktor Pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa antara lain :
Pendukung : a. Kerjasamé antara guru dan siswa. b. Kerjasama antara
Kepala Sekolah, guru dan orang tua siswa. c. Lingkungan belajar yang
kondusif. d. Kesadaran dari siswa untuk belajar. Penghambat : a. Faktor
yang berasal dari siswa KMS~(siswa kurang mampu). b. Faktor yang berasal -
dari siswa. c. Faktor yang berasal dari Orang tua. d. Faktor yang berasal dari
lingkungan.

3. Hasil yang didapatkan setelah diadakannya strategi dari Kepala Sekolah
untukA meningkatkan motivasi belajar siswa dalam menghadapi Ujian
Nasional adalah : a.”Motivasi siswa untuk mengikuti bimbingan belajar
semakin tinggi, dibuktikan dengan minimnya bahkan jarang sekali siswa
yang absen kecuali dengan alasan yang jelas. b. Perkembangan siswa yang

) menjadi aktif di dalam kelas, mampu dilihat dengan antusias siswa untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapat ketika di dalam kelas. c. Motivasi
belajar siswa semakin tinggi, dengan berbondong-bondong belajar di
perpustakaan, membaca buku dan diskusi kelas. d. Hasil Ujian Nasional
lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya, yang mampu dibuktikan dengan
presentase hasil Ujian Nasional siswa yang didapatkan pada setiap Mata
Pelajaran.

Dari beberpa point uraian terhadap kesimpulan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa strategi yang dimiliki Kepala Sekélah untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam menghadapi Ujian Nasional
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berjalan dengan efektif dan membuahkan hasil positif yang dibuktikan dengan
hasil Ujian Nasional siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta yang mengalami
peningkatan pada tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan tersebut mampu
dibuktikan dari hasil Ujian Nasional siswa pada setiap Mata Pelajaran, baik
nilai tertinggi, terendah, serta niléi rata-rata.
B. Saran-saran
1. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
a. Agar selalu menerapkan strategi tersebut baik ketika siswa akan
menghadapi UN ataupun pada hari-hari biasa. Karena dengan strategi
tersebut, siswa menjadi terbantu dan mampu memberikan hasil yang
bagus.
b. Lebih dioptimalkan lagi kegiatan yang mampu menunjang peningkatan
motivasi belajar siswa.
c. Lebih meningkatkan bimbingan belajar kepada siswa pada setiap
harinya.
d. Agar selalu menjaga kerjasama dengan orang tua siswa demi kemajuan
motivasi belajar siswa.
- 2. Kepada Siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta
| a. Hendaknya siswa memanfaatkan waktu senggangnya untuk membaca
dan belajar di perpustakaan.
b. Hendaknya siswa tidak lagi menyepelekan peraturan 'yang telah

diberikan oleh sekolah, dan terus mentaatinya.
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c. Agar terus belajar, baik di rumah maupun di sekolah. karena belajar
tidak mengenal ruang dan waktu.
d. Hendaknya mampu menentukan pergaulan dan harus mengetahui latar
belakang teman bermainnya.
C. Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada
Allah SWT, atas semua rahmat dan hidayah-NYA sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini walaupun banyak sekali hambatan, akan tetapi hal
itu merupakan proses yang harus penulis hadapi.

Penyelesaian skripsi ini merupakan hasil bimbingan dan arahan dari
semua pihak terutama orang tua yang selalu memberikan motivasi, dorongan
dan do’a, juga dari dosen pembimbing skripsi yang terhormat Bapak Misbah
»Ulmuinir yang telah meluangkan waktu, menyumbangkan ide, memberikan
arahan dan bimbingan kepada penulis untuk terselesaikannya skripsi ini.
Dengan segala hormat, penulis mengucapkan terimakasih yang sedalam-
dalamnya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan keterbatasan
serta kelemahan penulis dalam menyusun skripsi ini, dengan segala
kerendahan hati, penulis mengaharapkan saran, kritik serta ide yang dapat
membangun demi penyempurnaan lebih lanjut.

Akhirmya penulis berharap semoga karya yang sederhana ini dapat

bermanfaat khusunya bagi penulis dan umumnya bagi "pihak yang
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membutuhkannya sehingga mempunyai nilai-nilai ilmu pengetahuan,

khususnya dalam dunia pendidikan.
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Demikian atas perkenaan Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Tembusan Kepada:

1. Dekan

2. Ketua Jurusan KI -
3. Mahasiswa yang bersangkutan

4. Arsip



PR UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

E‘gf"@ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
4 Alamat : JI.Marsda Adisucipto,Telp.(0274)513056 Fax.(0274)513056

Dlo YOGYAKARTA 55281email: tarbiyah@uin-suka.ac.id

-
’;g?gﬁl KEMENTERIAN AGAMA
el

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/00g¥2015 Yogyakarta, 07 Januari 2015
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul ” STRATEGI KEPALA SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MENGHADAPI UJIAN NASIONAL di
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA?, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/ [bu memberi izin bagi
mahasiswa kami: :

Nama : Ahmad Fauzan

NIM : 09470168

Semester CIX

Fak./Jurusan - Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Kependidikan Islam
Alamat  Ambarukmo Rt/Rw 12/04, Caturtunggal, Depok, Sleman.

untuk mengadakan  penelitian di SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan metode
pengumpulan data meliputi: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi, mulai tanggal 12
Januari s/d 12 Maret 2015.

Demikian atas perkenaan Bapak/ Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan Kepada:

. Dekan

. Ketua Jurusan KI

. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip

B WO =



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

! 070/REG/V/109/1/2015

‘;mbaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/0097/2015
FAK. ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN

nggal : 7 JANUARI 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

ngingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungs Satuan
Organisas di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

IINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
lama ‘AHMAD FAUZAN NIP/NIM : 09470168

lemat . FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, KEPENDIDIKAN ISLAM, UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA
wul . :STRATEGI KEPALA SEKOLAH UNTUK MENINGKAKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
. DALAM MENGHADAPI UJIAN NASIONAL D! SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA
das :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
faktu :8 JANUARI 2015 ¢d 8 APRIL 2015

gan Ketentuan

. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokas kegiatan;
liin penelitian dapat dipemanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

\;A Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 8 JANUARI 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonamian dan Pembangunan
//4;". %.\
- 3 Ak Qpb\:s..
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yembangunan

busan :

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY :

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA :
YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAHAN KOITA YOG YARARTA

DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682

Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

~

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

B

Tanda Tangan
Pemegang lzin

SURAT IZIN
NOMOR : 070/0080
0080/34

Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/REG/V/109/1/2015 Tanggal : 9 Januari 2015

1.  Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3.  Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Praktek ‘Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kola
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanzan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta. .

Nama . AHMAD FAUZAN

No. Mhs/ NIM ~ : 09470168

Pekerjaan . Mahasiswa Fak. llmu Tarbiyah & Keguruan - UIN SUKA Yk

Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs. Misbah Ulmunir, M.Si.

Keperluan

: Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : STRATEGI KEPALA
SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM MENGHADAPI UJIAN NASIONAL DI SMPN 4 YOGYAKART

Kota Yogyakarta
9 Januari 2015 s/d 9 April 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

1.

2.
3.

4,

Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

Waijib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
I1zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberijkan bantuan
seperlunya

AHMAD EAUZAN

Tembusan Kepada :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2luarkan di’  : Yogyakarta
ada Tanggal @ 9=1=-2015

---An:'Kepala Dinas Perizinan
S . Sekretaris

&

ENY REJOWATI. SH
NlP.196107b31988032004

2 Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pgnﬂdvidikan Kota Yogyakarta
4.Kepala SMP Negeri 4 Yogyakarta

5.Ybs.



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1. Letak geografis SMPN 4 Yogyakarta.

2. Sejarah berdirinya SMPN 4 Yogyakarta.

3. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 4 Yogyakarta.

4. Struktur organisasi SMPN 4 Yogyakarta.

5. Kondisi di SMP Negeri 4 Yogyakarta

6. Situasi ruangan kelas Il ketika Mengikuti Pelajaran Tambahan

7. Situasi Pembelajaran di Ruang Kelas 111 SMP Negeri 4 Yogyakarta

8. Situasi Siswa SMP Negeri 4 Yogyakarta Ketika Mengikuti Kegiatan Sekolah
B. Pedoman Dokumentasi

1. Letak geografis SMPN 4 Yogyakarta.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 4 Yogyakarta.

3. Struktur organisasi SMPN 4 Yogyakarta.

4. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan SMPN 4 Yogyakarta.

5. Sarana dan Prasarana SMPN 4 Yogyakarta.

6. Kurikulum di SMPN 4 Yogyakarta.

7. Kegiatan yang diadakan SMP Negeri 4 Yogyakarta

8. Peraturan dan Sanksi Tertulis yang Ditetapkan SMP Negeri 4 Yogyakarta

9. Data Guru Beserta Tugas-tugasnya di SMP Negeri 4 Yogyakarta



C. Pedoman Wawancara

1. Kepada Kepala Sekolah SMPN 4 Yogyakarta

a)

b)

f)

9)

h)

)

k)

Apakah ibu memiliki strategi khusus untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam menghadapi UN?

Apa sajakah strategi tersebut?
Bagaimana cara ibu menjalankan strategi tersebut?
Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa?

Apakah sekolah mengadakan seminar motivasi agar siswa sukses

menghadapi Ujian Nasional?

Apa sajakah yang perlu ibu dan dewan guru persiapkan untuk siswa yang
akan menghadapi Ujian Nasional?

Apa usaha yang ibu lakukan agar hasil Ujian Nasional siswa memuaskan?

Apa yang menjadi kendala kepala sekolah dan dewan guru saat Ujian

Nasional berlangsung?

Apakah di SMPN 4 Yogyakarta terdapat siswa yang terjaring kasus

kepolisian saat Ujian Nasional berlangsung?

Apakah di SMPN 4 Yogyakarta terdapat siswa yang tidak mengikuti

Ujian Nasional? Apa alasan mereka?

Bagaimana hasil dari Ujian Nasional siswa setiap tahunnya? Apakah

terdapat dari salah satu siswa yang tidak lolos dalam Ujian Nasional?

Bagaimana hasil Ujian Nasional pada tahun ini setelah diadakannya

strategi dari Kepala Sekolah?



2. Kepada siswa kelas 111 SMPN 4 Yogyakarta

a)

b)

f)

9)

Apakah kalian mengikuti bimbingan belajar untuk menghadapi Ujian

Nasional?
Apa yang kalian rasakan ketika hendak menghadapi Ujian Nasional?

Apa sajakah usaha yang kalian persiapkan untuk menghadapi Ujian

Nasional?

Apakah soal Ujian Nasional sangatlah sulit menurut kalian?
Apa yang menjadikan motivasi belajar kalian semakin merosot?
Bagaimana kondisi ruangan saat Ujian Nasional berlangsung?

Apakah kalian menerapkan sikap jujur saat mengerjakan soal Ujian

Nasional?

3. Kepada Guru SMPN 4 Yogyakarta

a)

b)

d)

f)

9)

Bagaimana Perkembangan Motivasi Belajar Siswa Ketika akan
menghadapi Ujian Nasional pada Setiap Tahunnya?

Apakah bapak/ibu ikut bekerjasama dalam menjalankan strategi yang
diadakan oleh Kepala Sekolah?

Sanksi apa sajakah yang diberikan oleh guru kepada siswa yang tidak

mentaati peraturan sekolah?

Apakah hasil Ujian Nasional di SMP Negeri 4 Yogyakarta mengalami

kemerosotan?

Apa sajakah yang harus bapak/ibu persiapkan kepada siswa ketika akan

menghadapi Ujian Nasional?

Bagaimana perkembangan motivasi belajar siswa setelah diterapkannya
strategi yang dimiliki oleh Kepala Sekolah?

Apakah Ujian Nasional tahun ini mengalami kemajuan?



Instrument Penelitian

Independent Variabel

NO Strategi Kepala Sekolah Partanyaan
Indikator Kepala Sekolah :
. Apakah ibu memiliki strategi khusus
yang diberikan kepada siswa?
. Bagaimana ibu menjalankan strategi
1 | Sebagai Leader tersebut?

. Apakah ibu memberikan reward /

hadiah kepada siswa yang
berprestasi?

Sebagai Inovator

. Apakah ibu  memiliki  inovasi

pembelajaran dalam  membimbing

siswa menjadi berprestasi?

. Bagaimana respon anggota guru SMP

N 4 Yogyakarta terhadap inovasi

yang ibu jalankan?

Sebagai Manajer

. Apa sajakah yang perlu dipersiapkan

untuk siswa yang akan menghadapi

Ujian Nasional?

. Apakah ibu menerapkan peraturan

khusus bagi siswa kelas tiga?

Sebagai Motivator

. Apakah ibu memberikan motivasi

belajar kepada siswa kelas tiga?

. Seperti apakah bentuk motivasi

tersebut?




. Apakah pihak sekolah mengadakan

seminar motivasi agar siswa sukses

menghadapi Ujian Nasional?

. Apa vyang ibu lakukan untuk

menjadikan siswa optimis dalam

menghadapi Ujian Nasional?

Sebagai Educator

. Apakah ibu mendidik siswa untuk

bersikap jujur dalam mengerjakan
soal Ujian Nasional?

Bagaimana cara ibu menanamkan
semangat belajar terhadap siswa yang

akan menghadapi Ujian Nasional?

Sebagai Administrator

. Apakah ibu mengajarkan kepada

siswa untuk lebih mementingkan

materi-materi Ujian Nasional?

. Apakah ibu mengharuskan siswa

untuk memiliki buku-buku refrensi

belajar?

Sebagai Supervisor

. Bagaimana cara ibu mengatasi siswa

yang sulit diatur/bandel?

. Apakah ibu memberikan hukuman

bagi siswa yang tidak mentaati
peraturan? Hukuman seperti apakah

yang diberikan?




Instrument Penelitian

Dependent Variabel
NO B _ i Partanyaan
Motivasi Belajar Siswa
. Apakah kamu mengikuti bimbingan tes
yang diadakan oleh sekolah?

1 | Mengikuti bimbingan tes . Apakah bimbingan belajar tersebut
membantu kamu dalam mengerjakan
tugas-tugas sekolah yang sulit?
Buku-buku mata pelajaran apa yang kamu
miliki?

o | 2. Apakah kamu sering membacanya dan

Memiliki ~ buku  refrensi B

2 ) mempelajarinya?
belajar .
. Apakah kamu menggunakannya sebagai
refrensi  menjawab  soal-soal  Ujian
Nasional?

Bagaimana keadaan kelas saat pelajaran

berlangsung?

3 | Aktif dalam kelas . Apakah kamu aktif menyampaikan
pendapat dan bertanya saat diskusi di
kelas?

. Apakah kalian memiliki kelompok belajar
_ dalam kelas?

4 | Belajar Kelompok ) _

Bagaimana suasana belajar kelompok
tersebut?

. Mengerjakan  tugas-tugas | 1. Apakah kalian mengerjakan sendiri tugas-

sekolah tugas yang diberikan oleh guru?




. Apakah yang dilakukan guru ketika kalian

tidak mengerjakan tugas?

Ke-Perpustakaan

. Apakah kalian sering mencari informasi

dan buku-buku ke perpustakaan?
Kapan sajakah  kalian  pergi ke

perpustakaan?

Mengikuti training motivasi

. Apakah kalian mengikuti seminar-

seminar motivasi yang diadakan sekolah?

. Apa vyang kalian rasakan setelah

mengikuti kegiatan tersebut?

. Apakah training motivasi tersebut

membuat kalian semangat untuk belajar?




Transkip Wawancara

Nama Responden : Ibu Yuniarti, S.Pd
Tempat Wawancara : Kantor SMP Negeri 4 Yogyakarta
Waktu Wawancara : 15 Januari 2015 s/d 16 April 2015

Keterangan : Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta

1. Bagaimana cara ibu menjalankan strategi sebagai leader?
Jawaban : Pada posisi sebagai leader, saya berusaha semaksimal mungkin
menarik minat belajar peserta didik. Salah satu cara yang saya terapkan adalah
dengan memberikan reward/hadiah kepada siswa yang berprestasi sebagai
stimulus yang bisa memicu semangat belajar siswa. Karena saya pribadi tahu,
semngat belajar siswa itu akan semakin tinggi jika hasil dari usahanya itu
dihargai. Salah satu cara saya untuk hal itu, ya dengan memberikan reward
tersebut.

2. Apa bentuk dari reward/hadiah yang ibu berikan kepada siswa?
Jawaban : Hadiah yang saya dan pihak guru di SMP Negeri 4 Yogyakarta
berikan tidak mewah ataupun mahal, hanya berupa barang yang bermanfaat.
Seperti buku, pensil, dan alat-alat yang mampu menunjang dan membantu siswa
untuk belajar.

3. Apakah ibu memiliki inovasi pembelajaran sebagai salah satu strategi untuk
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik?
Jawaban : Pasti, disini saya juga memposisikan diri sebagai innovator.
Maksudnya, saya berusaha membuat inovasi pembelajaran supaya motivasi

belajar anak-anak itu bisa mengalami pertumbuhan.



4. Bagaimana bentuk inovasi yang ibu berikan kepada siswa SMP Negeri 4

Yogyakarta? Serta bagaimana respon anggota guru terhadap inovasi yang ibu
jalankan?
Jawaban : Saya memberikan les tambahan kepada siswa. Untuk materinya
sendiri adalah semua mata pelajaran yang belum mereka kuasai atau yang mereka
anggap sulit. Tujuannya supaya mereka tidak merasa kesulitan ketika proses
pembelajaran berlangsung, apalagi ketika ulangan harian, supaya mereka bisa
mendapatkan nilai bagus dan memuaskan apalagi sebentar lagi Ujian Nasional
juga bakalan dilaksanakan. Respon anggota guru ya sangat bagus, mereka
mendukung penuh dengan diadakannya les tambahan. Dulunya sebelum
dilaksanakan les tersebut, saya juga berunding dan sempat rapat dengan semua
anggota guru. Jadi, bukan atas dasar keinginan saya personal.

5. Kapankah les tambahan tersebut dilaksanakan?

Jawaban : Untuk waktunya sendiri di luar jam pelajaran. Rinciannya, kalau hari
senin-rabu mulai pukul 12.00-14.30, sedangkan untuk hari sabtu pukul 12.00-
13.30.

6. Sebagai manajer, apa sajakah yang perlu ibu persiapkan untuk siswa yang akan

menghadapi Ujian Nasional?
Jawaban : Terpenting yang harus saya persiapkan untuk siswa sebelum Ujian
Nasional adalah kondisi kesehatan, mental dan materi. Saya bekerjasama dengan
semua anggota guru dan orang tua siswa dalam menjalankan strategi ini.
Tujuannya seperti pada umumnya, supaya mereka bisa mengikuti dan
melaksanakan Ujian Nasional dengan lancar tanpa ada kendala.

7. Apakah ibu memiliki peraturan khusus bagi siswa kelas tiga?

Jawaban : lya, sebenarnya bukan peraturan khusus. Tapi peraturan bagi siswa
yang tidak mengikuti les tambahan yang diadakan oleh sekolah. Bagi siswa yang
sengaja tidak mengikuti les maka akan dikenakan hukuman bersifat mendidik.
Tapi, kalau anak-anaknya punya alasan kuat dan bisa diterima guru, ya tidak apa-

apa kalau tidak mengikuti les.



10.

Apakah di SMP Negeri 4 Yogyakarta seringkali diadakan seminar motivasi
sebagai penunjang motivasi belajar siswa?

Jawaban : Kalau sering ya tidak, tapi kita berusaha untuk mengadakan seminar
motivasi meskipun tidak rutin setiap tahunnya. Sebanarnya dalam kegiatan ini,
kami pihak sekolah bekerjasama dengan bimbingan belajar yang berada di jogja
ataupun kampus di jogja. Jadi Kita tidak semata-mata mengadakan kegiatan itu
sendiri. Biasanya ada dari beberapa kampus yang datang ke sekolah dan
menawarkan kegiatan seminar tersebut, bisa dikatakan kerjasama. Agar motivasi
siswa semakin bertambah apalagi ketika akan menghadapi Ujian Nasional, kita
menyetujuinya. Biasa kan kalau motivasi menurun ketika akan menghadapi Ujian
Nasional, namanya juga proses belajar.

Apakah dengan diadakannya seminar motivasi tersebut, motivasi dan semangat
belajar siswa semakin tinggi?

Jawaban : Sebanarnya tidak semua siswa yang motivasi belajarnya turun ketika
akan menghadapi Ujian Nasional, akan tetapi ada dari beberapa siswa dan itu bisa
mempengaruhi hasil Ujian Nasional siswa nantinya. Setelah apa yang saya
rasakan dan juga hasil nilai siswa yang Alhamdulillah mengalami kemajuan, saya
bisa mengatakan kalau kegiatan tersebut sangat membantu. Apalagi seringkali
saya melihat aktivitas siswa yang lebih sering membaca buku di perpustakaan,
rajin mengerjakan tuga rumah. Intinya, mereka sering meluangkan waktu
istirahatnya untuk sekedar membaca di perpustakaan dan sering belajar.
Bagaimana cara ibu menjalankan strategi sebagai administrator?

Jawaban : Saya mewajibkan semua siswa memiliki buku refrensi belajar
khususnya siswa kelas tiga. Supaya mereka bisa belajar ketika di rumah dan
mampu meminimalisir bermain. Karena tidak semuanya sekolah menyediadakan
buku materi pembelajaran. Dengan mewajibkan siswa memiliki buku refrensi itu
juga bisa mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas, belajar kelompok dan

mengulas kembali materi yang sudah diajarkan guru ketika di sekolah.



11.

12.

13.

Bagaimana cara ibu mengatasi siswa yang bandel?

Jawaban : Saya memiliki peraturan khusus berupa hukuman yang khusus
diberikan kepada siswa bandel, dalam artian siswa yang dengan sengaja tidak
mengerjakan tugas sekolah, telat masuk sekolah ataupun yang lainnya. Jika siswa
sengaja tidak mengerjakan tugas rumah maka sanksinya adalah mereka
diwajibkan mengerjakan tugas tersebut secara berlipat ganda dari tugas yang
diberikan guru. Saya bekerjasama dengan guru di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dalam menjalankan strategi tersebut.

Apa sajakah faktor pendukung motivasi belajar siswa?

Jawaban : Pertama : Kerjasama antara Kepala Sekolah, Guru, dan Orang Tua
siswa dalam memantau perkembangan anak-anaknya pas di rumah. Terus
memberikan motivasi dan semangat belajar supaya anak-anak tidak sembarangan
ngatur waktunya. Kedua : Kerjasama antara Guru dengan siswa-siswanya itu
sendiri. Ketiga : kesadaran siswa untuk belajar, jadi gak usah nunggu kalau
dikasih tugas. Dulunya sih nunggu kalau dikasih tugas dulu, tapi setelah lama jadi
terbiasa belajar sendiri. Keempat: Lingkungan belajar yang kondusif, cara saya
sebenarnya gampang mas, dengan melarang anak-anak tidak gaduh ketika
pembelajaran berlangsung, itu aja sudah membantu konsentrasi belajar anak-anak.
Apa sajakah faktor penghambat motivasi belajar siswa?

Jawaban : Pertama : Faktor yang berasal dari siswa KMS. Maksudnya KMS
disini adalah siswa yang kurang mampu. Terkadang mereka tidak sanggup untuk
membeli buku refrensi belajar yang harus dimiliki oleh siswa. Tapi pihak sekolah
memberikan keringanan berupa kelonggaran batas pembayaran yang lebih lama
dibanding siswa yang lain. Bagaimanapun juga, buku adalah sumber ilmu siswa,
mereka bisa belajar kapanpun dimanapun jika memiliki buku pribadi. Oleh karena
itu, terkadang proses belajar siswa KMS sedikit mengalami kendala. Kedua :
Faktor yang berasal dari siswa. Tidak semua siswa mampu memahami pelajaran
dengan cepat, ada beberapa siswa yang harus dijelaskan berulang kali baru ia

paham. Karena faktor tersebutlah motivasi belajar siswa menjadi turun, karena



14.

siswa merasa pesimis dan malu ketika akan bertanya kepada guru terkait materi
yang belum dipahami. Ketiga : faktor lingkungan mereka biasa bermain, dengan
teman-teman yang tidak jelas latar belakangnya, urakan, dan sebagian anak-anak
kalau bermain itu tidak melihat latar belakang pergaulan temannya. Asal akrab
gitu aja. Keempat: faktor yang berasal dari sebagian orang tua siswa yang sibuk
dengan kerjaannya, sehingga mereka waktunya kurang untuk berkumpul dengan
anaknya. Motivasi dan perhatian sehingga jarang didapat dari sebagian siswa,
motivasi belajar juga ikut-ikutan turun.

Bagaimana hasil dari strategi yang telah ibu terapkan?

Jawaban : Pertama : Motivasi siswa untuk mengikuti bimbingan belajar semakin
tinggi. Kemajuan itu terjadi setelah diadakannya strategi berupa hukuman dari
guru. Kedua : Perkembangan siswa yang menjadi aktif di dalam kelas. Setelah
diadakannya kelompok belajar, siswa yang tadinya malu dan takut untuk bertanya
kini menjadi aktif di dalam kelas, sudah tidak canggung lagi. Kebiasaan
berkelompok dan berdiskusi dengan teman-temannya membuat keberaniannya
terpicu untuk mengungkapkan argument. Ketiga : motivasi belajar siswa semakin
tinggi. Kemajuan tersebut terjadi setelah siswa seringkali mengkuti kegiatan
seminar motivasi. Keempat : Hasil ujian yang alhamdulillah tahun ini mengalami
peningkatan. Dan Alhamdulillah lagi sekarang SMP Negeri 4 Yogyakarta
mendapatkan peringkat 8 dari peringkat 10 pada tahun lalu. Jadi, saya merasa
semua strategi yang saya jalankan bersama anggota guru itu tidak sia-sia dan
membuahkan hasil. Memberikan hasil yang cukup memuaskan dan berjalan
secara efektif. Ya meskipun selama prosesnya banyak kendala dan harus benar-

benar sabar.



Catatan Lapangan 1
Metode pengumpulan data : Observasi dan Wawancara

Tanggal : 13 Januari s/d 16 Februari 2015
Jam : Mulai dari jam 07.30-selesai
Lokasi : SMP Negeri 4 Yogyakarta

Sumber Data : Ibu Supruyuti, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta.
Obsevasi dan wawancara hari pertama adalah mengenai hasil UN dan motivasi
belajar siswa pada setiap tahunnya, sesuai dengan judul yang penulis angkat.
Penulis sengaja, melakukan pra-observasi sebelum benar-benar melakukan
penelitian di SMP Negeri 4 tersebut. Setelah penulis lama berbincang-bincang
dengan Ibu Supriyati, penulis menemukan kecocokan atas judul yang penulis
angkat dengan realita yang terjadi di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Sudah 2 tahun
hasil UN siswa menurun, bahkan menjadikan motivasi belajar siswa sedikit
menurun. Dengan adanya problem tersebutlah Kepala Sekolah yang bekerjasama
dengan semua anggota guru menjalankan Strategi yang khsus diterapkan untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Interpretasi :

Hasil UN di SMP Negeri 4 Yogyakarta sudah 2 tahun menglami
penurunan. Hal tersebut juga mempengaruhi motivasi belajar siswa yang ap[ada
akhirnya akan berpengaruh pada hasil UN kemudian. Dengan adanya masalah
tersebut, Kepala Sekolah bekerjasama dengan semua anggota guru untuk
menjalankan strategi yang dimilinya. Tujuannya, agar motivasi belajar siswa

kembali meningkat dan hasil UN semakin bagus.



Catatan Lapangan 2
Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : 15 Januari 2015
Jam :07.30 - selesai
Lokasi : SMP Negeri 4 Yogyakarta

Sumber Data : Ibu Yuniarti, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta. pertanyaan
yang disampaikan pada wawancara kali ini adalah mengenai hasil UN pada
setiap tahunnya dan hubungannya dengan motivasi belajar siswa. Dari
pertanyaan tersebut terungkap bahwa hasil UN di SMP Negeri 4 Yogyakarta
mengalami penurunan, seperti yang diungkapkan Ibu Supriyati pada beberapa
hari yang lalu. Untuk meningkatkan kembali motivasi belajar siswa terutama
ketika akan menghadapi UN yaitu dengan memiliki stratergi khusus yang

diberikan kepada siswa kelas IX.

Interpretasi :

Hasil UN di SMP Negeri 4 Yogyakarta sudah 2 tahun menglami
penurunan. Untuk meningkatkan kembali motivasi belajar siswa terutama ketika
akan menghadapi UN Kepala Sekolah memiliki stratergi khusus yang diberikan

kepada siswa kelas IX.



Catatan Lapangan 2
Metode pengumpulan data : Wawancara

Tanggal : Senin, 19 Januari 2015
Jam :07.30 - selesai
Lokasi : SMP Negeri 4 Yogyakarta

Sumber Data : Siswa kelas 3 SMP Negeri 4 Yogyakarta

Deskripsi Data:

Penulis sebelumnya sudah memiliki janji bersama dengan Kepala
Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta untuk melaukan Observasi di Sekolahan
tersebut. Penulis ingin mengetahui kondisi siswa ketika jam istirahat
berlangsung. Penulis kembali menyusuri koridor sekolahan dan mendapati
segerombol siswa yang ternyata kelas 3 berjalan menuju Perpustakaan.

Penulis mengikuti langkah siswa tersebut dan bertanya kepada mereka
yang sedang berada di Perpustakaan. Penulis bertanya tentang ketertarikan
mereka terhadap Perpustakaan dan apa saja yang dilakukan ketika di
Perpustakaan serta kapan sajakah mereka pergi ke Perpustkaan. Penulis
mendatangkan jawaban jika mereka seringkali menyempatkan waktu luangnya
untuk pergi ke perpustakaan apalagi ketika jam istirahat dan ketika pulang
sekolah. Biasanya mereka ke perpustakaan ketika sedang mendapatkan tugas
dari sekolah atau sekedar ingin meminjam buku untuk dipelajari di rumah.
Mereka menuturkan bahwasanya perpustakaan adalah jendela ilmu dan wajib

untuk dikunjungi.



Catatan Lapangan 3
Metode pengumpulan data : Dokumentasi

Tanggal : 15 Januari s/d 16 Februari 2015
Jam : Mulai dari jam 07.30-selesai
Lokasi : SMP Negeri 4 Yogyakarta

Sumber Data : Ibu Supruyuti, S.Pd

Deskripsi Data:

Penulis datang ke SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan tujuan untuk
meminjam buku profil Sekolah. Penulis menemui Ibu Wakil Kepala Sekolah
sambil sedikit berbincang-bincang. Sebelumnya penulis sudah memiliki janji
dengan Ibu Supruyuti. lIbu Supruyuti meminjamkan data-data profil sekolah

serta memberikan data hasil UN siswa dari 5tahun sebelumnya untuk di foto

copy.



Catatan Lapangan 3

Metode pengumpulan data : Dokumentasi

Tanggal : 15 Januari s/d 16 Februari 2015
Jam : jam 08.00-selesai
Lokasi : SMP Negeri 4 Yogyakarta

Sumber Data : Bapak Roni

Deskripsi Data:

Penulis menunggu bapak roni untuk meminta dokumentasi foto-foto
kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah sebagai bahan dokumentasi skripsi
penulis. Setelah beberapa jam penulis menunggu di depan kantor SMP Negeri 4
Yogayakrta, Bapak Roni datang dan mengajak penulis untuk masuk ke
Perpustakaan. Beliau memberikan beberapa CD berisi foto-foto semua kegiatan
yang diadakan sekolah, seperti seminar motivasi, kegiatan les tambahan, dan lain
sebagainya. Beliau menginzinkan penulis untuk meminjam CD tersebut dan

membawanya pulang.



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden  : Ibu Supruyati, S.Pd

Tempat Wawancara : Depan Kantor SMP Negeri 4 Yogyakarta

Waktu Wawancara : 15 Januari 2015 s/d 16 April 2015

Keterangan : Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Yogyakarta

1. Apakah Motivasi belajar siswa menurun ketika akan menfghadapi Ujian
Nasional?

Jawab: Sebenarnya tidak semua siswa motivasi belajarnya turun, tapi ada
beberapa dari siswa. Tapi meskipun tidak semuanya, pastinya juga
mempengaruhi nilai akhir UN pada akhirnya.

2. Apa yang menyebabkan motivasi belajar siswa menurun?

Jawab : Pastinya mereka was-was, takut kalau hasil dari belajarnya tidak
menghasilkan nilai bagus. Karena nama UN itu begitu sangat ditakuti oleh
siswa, mereka berpikiran kalau tidak lulus. Dari ketakutan itu terkadang
berakibat pada motivasi belajar mereka yang ikut-ikutan terhambat.

3. Bagaimana cara Kepala Sekolah dan semua anggota guru dalam

mengiyapi hal tersebut?
Jawab: Kita semua pihak sekolah terutama Kepala sekolah bekerjasama
untuk mengadakan beberapa strategi khusus untuk membantu mereka supaya
motivasi belajarnya tidak turun dan ahirnya mereka mendapatkan nilai UN
yang bagus dari tahun-tahun sebelumnya yang mengalami kemerosotan.

4. Apakah pihak sekolah mengadakan seminar motivasi kepada siswa?
Jawab: lya, kegiatan training motivasi sudah beberapa kali diadakan di SMP
Negeri 4 Yogyakarta. Kami sebagai pihak sekolah tidak sendirian untuk
mengadakan kegiatan ini. Ada dari pihak luar, seperti mahasiswa dari
berbagai kampus di yogyakarta serta bimbingan belajar yang ikut
mensukseskan kegiatan ini. Meraka yang mengisi acaranya, sekolah

menfasilitasi dan ikut andil di dalamnya.



5. Mengapa kegiatan training motivasi dilaksanakan?
Jawab : Kegiatan training motivasi sengaja diadakan setelah anggota sekolah
melihat motivasi belajar peserta didik sedikit menurun. Dalam kegiatan
tersebut, siswa diberikan materi terkait motivasi belajar, cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar serta cara untuk menjaga motivasi belajar
untuk kesuksesan di masa mendatang.

6. Selain persiapan dari sekolah, apa yang perlu dipersiapkan siswa
sebelum menghadapi Ujian Nasional?
Jawab: Semua siswa diwajibkan untuk mempersiapkan diri sebaik mungkin
agar Ujian Nasional berjalan dengan lancar. Dengan cara, menjaga kesehatan
masing-masing, mempersiapkan mental, materi serta yang terpenting adalah
belajar dengan rajin ketika di rumah. Tetapi, pihak sekolah juga mengadakan
pemantuan dengan bekerjasama dengan pihak orang tua siswa dalam
memantau anak didik ketika di rumah sehingga mereka tidak membuang-
buang waktunya untuk bermain saja.

7. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar siswa
khususnya ketika akan menghadapi Ujian Nasional?
Jawab: Pastinya ada mas, namanya juga proses. Apalagi Ujian Nasional itu
penentu dari hasil akhir selama mereka belajar pada setiap tingkatan. Kalau
untuk faktor pendukungnya ya banyak, seperti kerjasama antara guru dan
siswa dengan semua anggota guru, selain itu mereka juga tidak dengan
gampangnya meremehkan tugas yang diberikan dari sekolah, mereka juga
memanfaatkan waktu luang ke perspustakaan biasanya sih pas waktu pulang
sekolah ataupun jam istirahat, banyak lah mas. Kalau untuk faktor
penghambatnya ya seperti dari siswa Kurang Mampu atau bahasa disini itu
KMS, karena mereka tidak selalu bisa membeli buku-buku yang dianjurkan
oleh sekolah terkhusus buku mapel UN. Jadi kan mereka tidak memiliki
referensi ketika belajar di rumah, kalau di sekolah sih masih bisa pinjam
temen-temennya yang lain. selain itu, ya masalah ya dari siswanya sendiri
yang terkadang masih belum begitu menguasai materi sehingga rasa pesimis

itu pasti ada.



8. Menurut ibu, apakah strategi dari kepala sekolah tersebut berjalan
dengan lancar dan hasil yang memuaskan?
Jawab: alhamdulillah kalau hasilnya memuaskan mas meskipun ada sedikit
kendala. Salah satunya yang paling mengesankan itu hasil Ujian Nasional
yang tadinya turun pada tahun sebelumnya, sekarang naik jauh dan
peringkatnya juga naik. Itu kan salah satu jawaban dari semua usaha-usaha

dari kepala sekolah dan semua anggota guru.
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RELAS 7 RELAS 8 T "RELAS 9 ]
HARI | JAM WAKTU A | B ] C [ D] E Al BJlc Dbl EJ] AT BICIDIE
07.00-08.00 UPACARA
08.00-08.20 PEMBIASAAN /PEMBINAAN
1| 08.20-09.00 |1PS 31
s 2| 09.0009.40 ] , ,, J24 | A39 | m34a|ipaas| 05 | K17 | M20 | \0s 4ol pog |ipatslmay |IN37| K23 | 115
E 3 | 09.40-10.20 21 M 20 sB 26| 115 | 1N 37
N 4| 10.20-11.00 | IN14] A39 | IN50 [1PA45| 1156 | M20] O5 | > >* [iFS47]iPA 18] M 27 [IPA 16
] 11,00-11.20 ISTIRAHAT
N : 1;'38'3'23 IN14 | A39 | 121 [IPA45| K32 | M20| O5 | K17 | K43 |IPA 19| M 27 |IPA 16| A 38 |IPS 29| SB 26
13.00-14.30 PENGEMBANGAN DIRI LES
07.00-07.15 TADARUS AL QURAN /PENDALAMAN IMAN
1 ] 07.15-07.55 1PS 31
s 2 [o7.550835] V >* PAas| IN1a | INso | '30 |PA1S g | \Ny37| Moo [SB26|IPST| M27 |IPA16| 115
E 3 | 08.35-09.15 Ko IPS 46| 130 IPS 1 |IPA16|IPS 28| 115 | P28
L 4 109150955 > '\ MN7a K70 [1P531] O3 SB 26 [IPA 19]1PS 47
A 09.55-10.15
s 5 | 10.1510.55 K 10 |1PS 31 PA 19
2 o rar{PA 45| IN 14 | K10 05 | M20| J24 [sB 26 K43 | M27| 115 | P28 | co [IPs 29
7 | 11.35-12.15 A39 IPS 47 M=
Tt Z15 {10 [ M3a | IN SO IPA45| J24 | M20 | 130 IPA 19 s
13.00-14.30 PENGEMBANGAN DIRI
07.00-07.15 TADARUS AL QURAN /PENDALAMAN IMAN
1| 07.15-07.55
= TS e | maa PA4s! |\ oo |PA19 M20 | 130 | o | A38 | M27 [iPs 29| IN37 IPAts
A 3| 08.35-09.15 '
:35-09. I 2
- et 55 T 5% IN14 (—aod KA7 (IPA1S| P28 [t IPS 1| A38 [ IN37 | M27 | 424
U 09.55-10.15
5 | 10.15-10.55 N 14 PA19] P28 | 130
e THo5ed13s] ©5 | 05 | m3e [N14] a0 ipsas £ INSO | IN37 | IPS 1|1PA 16 A38 |IPS 29
Y | 11.3542.15 P 28 M 20 [ES
s [izisizss]| M3 |IPA4s| INso | K43 [IPS 31| 130 IPA 19 J24 T30
13.00-14.30 PENGEMBANGAN DIRI
07.00-07.15 TADARUS AL QURAN /PE MAN IMAN
1| 07.15-07.55
K 2 | 07.55-08.35 | IN14 | 121 | P13 [sB35| Y2* |ipa19|iPs 46| M20 |sB 26| INs0 |/PA16| K32 | O5 | .| A38
A 3 | 08.35-09.15
M 4109150955 [M34 | P13 ] 05 [ 05 | > ' [ass [INso[iNTa|ina7TsE3s] C° | Y24 | "5 [ipave] K32
i 09.55-10.15
s 5 | 10.15-10.55
e 055413515835 P13| 05 | 05 | m34| A38 | INS0[IN14|IN37 IPA 16| M 27
12.00-13.30
07.00-07.15
1| 07.15-07.55
J [ 2 [07.5508.35 | P13 [sB35|'"A%5| N30 | 115 | P28 | INs0|IN14| A33 [IPsaz| N3T| O5 | po7 |SB 26|10, 46
Uu o 3 08.35-09.15
M 4| 09.15:09.55 |SB35[1PA4s| ' 2| [ P13 | M34a [ INS0| A3s [PATel Pas T30 ] ©° |SB 28 matsl N s
A 09.55-10.15
T g :g;g:gg: 121 [1PA45 SB35| P13 [ M34 | IN50| A38 [IPA19| P28 | 130 | 115 | IN37 |IPA 16|1Ps 20| M 27
- - » L
13.00-14.30 PRAMUKA
07.00-07.15 TADARUS AL QURAN /PENDALAMAN IMAN
1| 07.15-07.55
s 2| 07.55-08.35 |IPA45|IPs 31| Y49 | M34 | 5 5 gp 06| 130 | p3g| Y24 |M20| 115 [ P28 | K23 | O5 |IN37
A 3| 08.35-09.15 SB 35 IPS 46 730
B 4| 09.15-09.55 [1Ps 31| IN14| M34 | °*° [SB35[ NS0 sB26[ips47] M20 [A3g] K23 | 115 | C9 | J24 | O5
T 09.55-10.15
u : :g:::ggg J49 | IN14| M34 |IPS31|SB35| IN50 [SB26|IPS47| 130 [ A38 | J24 |IN37| 115 | P28 | Cco
0 - -
12.00-13.30 PENGEMBANGAN DIRI BIMB. INTENSIF BHS INGGRIS
GURU ; KODE MAPEL :
Yunlarti,S.Pd Dra.Hj.Wahyu C P,M.Pd Handoyo Mustiko A : AGAMA
Dra.Hj. Adriana D.U.A. Bekti.P,SPd Dra. Yurin Gagarin P : PKn
Dina Maya Sari,S.Pd Dra.MedIarita.DK Suharyanta,S.Ag; M.Pd.| IN  :'BHS INDONESIA
Dra. Endang Murdiastuti Suroso,S.Pd Muhamad Bud| Basukl,S.Pd.} 1 : BAHASA INGGRIS
Tri Nurjayanti,S.Pd Susana.EW ,S.Pd Ratna PY,STh M : MATEMATIKA
Kusrianti ST Asri Widayati,S.Pd Dra. Yustina Maryati IPA  :ILMU PENGETAHUAN ALAM
Dra Adriana D.H D Siswanto,SPd Sri Rokhayatun, S.Pd IPS : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Padmi Haryanti ,S.Pd Supriyati ,SPd Dra. Binarsih S SB  :SENIBUDAYA
Sri Paryunt,S.Pd Sri Istlanah ,S.Pd Nanik Sukarni ,BA K : KETRAMPILAN /Prakarya
Sri Aminah, SPd Supriyati ,S.Pd Nafsii P, SPd (o3 : TEK. INFORMASI DAN KOMUNIKASI
M.L.Sri Harmani,SPd Panca Dewil L ,S.Pd Tri Utami LW : BAHASA JAWA
Tusidi. Karyono. SPd. Dianawati, SPd Siti Khotip : PENJASKES
Siti Istantl,M.Pd Endang N, SPd Dra.Ind: : Bimbingan & Konseling
MENGETAHUI, RTA, 5 JANUARI 2015
PENGAWAS SEKOLAH KOLAH

Drs.Nur WidaYyat
NiP.19610609 199412 1 001

DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA




STRUKTUR KURIKULUM
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA
SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2014/20615

Alokasi Kelas
MATA PELAJARAN Waktu Belaja KOMPONEN dan
Per Minggu Alokasi Waktu
VII vill IX
KELOMPOK A " |A. Mata Pelajaran
1 |Pendidikan Agama 3 3 1 |Pendidikan Agama 2
2 |Pendidikan Pancasila dan 2 |Pendidikan
Kewarganegaraan 3 3 Kewarganegaraan 2
3 |Bahasa Indonesia 6 6 3 |Bahasa Indonesia 4
4 |Matematika 5 5 4 |Bahasa Inggris 4
5 _{llmu Pengetahuan Alam 5 5 5 |Matematika 5
6 |Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 6 |Ilmu Pengétahuan Alam 5
7 _|Bahasa Ingegris 4 4 7 {Ilmu Pengetahuan Sosial 4
KELOMPOK B 8 |Seni Budaya 2
8 kSQni Budaya (termasuk muatan 9 |Pendidikan Jasmani,Olah
lokal) 3 3 Raga dan Kesehatan 2
9 [Pendidikan Jasmani, Olah Raga, TI/Keterampilan
dan Kesehatan 10 |a.TI 2
(termasuk muatan lokal) 3 3 11 |b. Keterampilan 2
10 |Prakarya (Kerumahtanggaan dan Kerajinan)
(termasuk muatan lokal) 2 2  |B.Muatan Lokal
11 |Bahasa Jawa 2 2 a. Wajib _
. 12 Bahasa Jawa 2
\ JUMLAH 40 40 b. Pilihan
C. Pengembangan Diri 2*
Catatan : a. Bimbingan Konseling
1. Seti;;p kelas paralel terdiri dari 5 rombel, b.Ekstra Kurikuler
sehingga terdapat 15 rombel Jumlah 36
- * :ekuivalen 2 jam,di luar jam pelajaran
Mengetahui, agyzekarta, 5 Januari 2015
: Pengawas Sekolah Mala Sekolah,
Dinas Pendidikan :

Kota Yogyakarta,

Drs. Nur Widayat,M.Pd g :
NIP.19610609 199412 1 001 “ NIP 19590616 198303 2 008
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Lampiran V : Keputusan Kepala SMP Negeri 4 Yogyakarta
Nomor : 188/003
Tanggal : 5 Januari 2015

PEMBAGIAN TUGAS GURU DAN KARYAWAN PADA KEGIATAN TERTENTU DI
SEKOLAH PADA SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2014/2015

UTS / UKK
TUGAS SEM I LAT.UN/UN PPDB MOP
Ketua Ka. Sek Ka. Sek Ka. Sek Ka. Sek
Sekretari | Asri . e . .
o1 Widayati,S Pd Supriyati,S.Pd Nafsii Priyanto,S.Pd | Sri Aminah,S.Pd
Sekretari | Dra.Mediarita Nafsii Dra.Binarsih . .
S 10 DK Priyento,S.Pd | Sukaryanti Budi Suparyati
A t
negota Endang Siti Kusrianti.ST Dra.Endang
Nuraini,S.Pd Nurhayati,A.Md ? Murdiastuti
o i | . . Nafsii
Hj.Partinah Dra.Adriana DH | Padmi Haryanti,S.Pd Priyanto,S.Pd
Dra.Binarsih . i
Agus Purwanto i o Nanik Sukarni,BA Agus Purwanto
Supriyati,S.Pd Hj.Partinah Hj.Partinah Jumadi
Jumadi Agus Purwanto Agus Purwanto
Wakija Jumadi
Jumadi
PENINGKATAN
TUGAS TUTUP TAHUN MUTU /LES KLS
IX
Ketua Ka. Sek. Ka. Sek
Dk | Dra Yurin Gagarin Supriyati,S.Pd
Sekretaris | Dra.Binarsih Nafsii
II Sukaryanti Priyanto,S.Pd
Anggota ; ] Dra.Adriana Dwi
. MI Sri Harnani,S.Pd Hartati
Supriyati,S.Pd(B) Hj.Partinah
Dra.Yustina Maryati Sri Istianah,S.Pd
- . Dra.Endang
Ch.Susana Edi W,S.pd Murdiastuti
Agus Purwanto Jumadi
Sumarjono
- | Jumadi
G. Tim PKG dan PKB
NO TUGAS NAMA . NIP L
1. | Ketua Yuniarti,S.Pd 19590616 198303 2 008 -
2. | Assesor Dra. Adriana Dwi Hartati 19640409 199003 2 005
3. | Assesor Dra. Binarsih Sukaryanti 19661209 199702 2 001
4. | Assesor Supriyati, S.Pd. _—+19670506 199003 2 005
5. | Koord. PKB Tusidi Karyono,S.Pd 2, OTAIH, 17 199702 1 001
‘ D

> ekolah,

o\
‘Es SMP NE
w
. i §.Pd
> NIP 42590616 198303 2 008

\\.1‘1',_"3 RO



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA

Jalan Hayam Wuruk 18 Telepon 513079 Yogyakarta 55211

DAFTAR SISWA KELAS VII A
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

No INDUK NISN NAMA SISWA JENIS 1 AGAMA NILAI
KELAMIN
1 3247 0027571438' |ADE PUSPANING AYU UMBARAN P. P ISLAM
2 3248 0021679325' |ADINDA CINDY KARTIKA PUTRI P ISLAM
3 3249 ALIFA CRECIA POETRI AYONA P ISLAM
4 3250 ANANDA KEVIN RAHANDITYO L ISLAM
5 3251 0020914530' |ANNIDA KIRANA INAYASARI P ISLAM
6 3252 0014950808 |BELLA SUKMAWATI P ISLAM
7 3253 0021416572' |DUMA SYAHRAZADINA P ISLAM
8 3254 0024129480' |FATIMAH YULI SUSILOWATI P ISLAM
9 3255 0015395442' |GERDA PINTOKO TUNJUNGSARI P . ISLAM
10 3256 0020950347 |IKA MALISSA SULISTYOWATI P ISLAM
11 3257 0015094834 |IRVAN ADY MAHENDRA L ISLAM
12 | 3258 JAUZA PUTRI RATNANINGSIH P ISLAM
13 3259 JIHAN MUTHI'AH P ISLAM
14 3260 LIYUZA USMAN LATUCONSINA L ISLAM
15 3261 0020792396' |MAYANG PERTIWI P ISLAM
16 3262 0020913988 |MINEZ KURNIA PRATAMI P ISLAM
17 3263 0020913933' |MUNA ZULFA PRANNOMO PUTRI P ISLAM
18 3264 0020933499' |NABILA MUTIARA RAIS P ISLAM
19 3265 0025778182' |NOERMALITHA REGITA PRASETYA NINGSIH P ISLAM
20 3266 0015075303' |NOVITA NAWANGSARI p ISLAM
21 3267 0015077232' |RADEN RARA SAYYIDATI ALFI ILMIAH PUTRI P ISLAM
22 3268 RATIH CATURRINI P ISLAM
23 3269 0021694543 |REGINA ANJHANI P ISLAM
24 3270 0020695261' |REIHAN DAFFA RAMADHANI L ISLAM
25 3271 _| 0020979296' |RUSDIALAM SYAH L ISLAM
26 3272 0020997785 |SAFIRA ALYA MAHARANI P . ISLAM
27 3273 0014598854 |SALSABILLA RIZKI RAMADHANI P ISLAM
28 3274 0020933476' |SEKAR LITYA MUSTIKA P ISLAM
29 3275 | 0015118530' |SEKAR PRAMITHA WARDHANI P ISLAM
30 3276 0015012391' |SHERLY AGRA ADISTY P ISLAM
31 | 3277 | 0021198521' |TEGAR RAHMAT ARIF SAPUTRA L ISLAM
32 3278 0015113156' |UTSMAN ANHAR L ISLAM
323 3279 0020954791' |YULIA MARTEKA CHAHYA P ISLAM
34 3280 0025818239 |ZAIDURROHMAN L ISLAM

KETERANGAN : L 8

P 26

YOGYAKARTA,
WAL! KELAS




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA

Jalan Hayam Wuruk 18 Telepon 513079 Yogyakarta 55211

DAFTAR SISWA KELAS VIl B
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015

JENIS

No INDUK NISN NAMA SISWA KELAMIN AGAMA NILAI
1 3281 | 0021052472' |AGASYITA KANDHI ASMARA P ISLAM
2 3282 ALDO KURNIAWAN L ISLAM
3 3283 ALMA SHEILA WAHYU CALISTA P ISLAM
4 3284 0020979307' |AMALIA NURUL FAIJRI P ISLAM
5 3285 | 0015113142 |ARIF NUR KHOIRUDIN L ISLAM
6 3286 . ARYA LINGGA PRAYUDA L ISLAM
7 3287 | 0020979612' |AYU PUTRI PERTIWI HIDAYATI p ISLAM
8 3288 BAGAS RUSTANTO L ISLAM
9 3289 DEA JULIA ANANDA PUTRI P ISLAM
10 3290 EKO SUBIYANTO L ISLAM
11 3291 0020975405' |FAIHA ADZRA ZAININA P ISLAM
12 | -3292 FALERISA ZELLY DEWINTA P ISLAM
13 3293 | 0021154603' |HAYUNING DHANESWARI P . | ISLAM
14 3294 0021453220" |ILHAM iKBAAR GYMNASTIAR L ISLAM
15 3295 0020954377' |INDAH DYAH PRANESTI P ISLAM
16 3296 0021438791' |IZAZ WIDYAN SYANDAN'A L ISLAM
17 3297 JANUAR DWI| SUBAGIA L ISLAM
18 3298 MUHANMMAD AFIFUDIN AKBAR L ISLAM
19 3299 0020895297' |MUHANMAD NAHRUDIN MAULANA ROSYID L ISLAM
20 3300 MUHAMMAD RIZQl QURROTA A'YUN L ISLAM
21 3301 B MUHANMMAD WAHYU EKA NUGROHO L ISLAM
22! 3302 0021492530' |NERPAIMAHES!I AN NASHR P ISLAM
23> | 3303 | 0024232454' |NISRINA HVITINAN AMINNULLAH P ISLAM
24 3304 OKTAVIO NELLA SELSA WIBOWO p ISLAM
25 3305 | 0015593599' |RADEN RAFI NINDYO SURYO LAKSONO L ISLAM
26 3306 0021154632' |RAIHAN ARDHI WIRATAMA L ISLAM
27 3307 | 0020914084' [SADDAM GUNTUR PRATAMA L ISLAM
28 3308 0020933268' |SARAHSITTA ANANDA P ISLAM
29 3310 SHINTA NUHA MATHOVANY P ISLAM
.30 3311 0020914014' |[SULTAN BAIHAQI RUSIAN L ISLAM
31 3312 SYAFIRA ANNEJJA MAUDY AZZAHRA P _ISLAM
32 3313 TITANIA PERMATA PUTRI P ISLAM
33 3314 0018917108' |VANESSA QUEEN VANDENBOROUGH P ISLAM
34 3315 0001109350" |VANISA ANGGRETA SARI P ISLAM

KETERANGAN : L 16 YOGYAKARTA,
' P 18 WALI KELAS



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA

Jalan Hayam Wuruk 18 Telepon 513079 Yogyakarta 55211

DAFTAR SISWA KELAS VII C
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015

JENIS
No INDUK NISN NAMA SISWA ceLavy | AGAMA | NILAI
1 3316 | 0021097908' |ADELYTA DYAH UTAMI P |ISLAM
2 3317 ALIFAH DINDA RETHYANO PUTRI P |isLtam
3 3318 | 0021090095' |ANDREAS WAHYU WIDIARTO L |KATHOLIK
4 3319 | 0020997883' [ASHA MAULINA FIRDA P |isLAmM
5 3320 | 0021153540' |AUDHYTA AROFATUNNISA P |ISLAM
6 3321 | 0021198063' |AURA PUTRIYEDA MAHARANI P [ISLAM
7 3322 | 0021438309' [BETHARIAYUNIKAMALITA P |istam
8 3323 | 0021069595’ |DANIEL BITING PASORONG RANDA L KATHOLIK
9 3324 | 0021090075' |DANIEL CHRISTIAN VALENTINO L KRISTEN ~
10 3325 | 0018572153' [DICKY RUDIYANTO L ISLAM
11 3326 DIEGA RAHASINATRA L KATHOLIK
12 | 3327 | 0014957428' |NICO DILLON NUGROHO L Katholik
13 3328 FATIHAT NUR HIDAYAH P |istam
14 3329 | 0015094316' |FAZA AHMAD FAJAR L ISLAM
15 3330 | 0021893299' |FIDEI FELIX DEPENSOR HARAHAP L KRISTEN /
16 3331 GREGORIUS MARCELLINO ABEL PRADANA L KATHOLIK
17 3332 | HENI SHOPIYATI P ISLAM
18 3333 | 0030477303' [INTAN AURANINGTYAS P |istam
19 3334 | 0020979609' |ISNAINI A'YUNINNISYA RAHMANI P |istam
20 3335 | 0021158789' |KEVIN ALDENIO HATMA KRISTA L KRISTEN o/
21 3336 | 0021492479' |KURNIA SANDI L KATHOLIK
22+ | 3337 | 0021492454' |LEONARDUS INDRA BAGUS SANJAYA L |kaTHOLKK
23° | 3338 MAYDIVANI! GITA PRAMESTY P ISLAM
24 3339 | 0021211640' |MAYLINA ZAHRA WATI P ISLAM
25 3340 | 0001109351' |PUTRIAYUNING SEKAR P |istam
26 3341 | 0015077391' [ROSA NATASA DEWANTI P |KATHOLIK
27 3342 SARASWATI P |istam
28 3343 | 0015077699' |SASA NOVITAWATI P ISLAM
29 3344 20914922  |SATRYA WAHYU HENDRO WICAKSONO L KRISTEN /
30 3345 ' SELI NURHALIPAH P ISLAM
31 3346 | 0021210885' |STEVANUS RICHANT WICAKSONO HARJANTO L KATHOLIK
32 3348 | 0001288203' |YOSEPH BERGAS PUDYASTA L KATHOLIK |
33 3349 | 0020954360' |ZAJIDA TIMA ANJANI P ISLAM

KETERANGAN : L 15

P 18
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA
Jalan Hayam Wuruk 18 Telepon 513079 Yogyakarta 55211

DAFTAR SISWA KELAS VIl D
SMP NEGER! 4 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015

JENIS
No | INDUK NISN NAMA SISWA CELAMIN | AGAMA | NILAI
1 3350 | 0021353890' |ABDURRAHMAN ILHAM RAMADHAN L ISLAM
2 3351 | 0014890660' [AGAM WIBOWO L ISLAM
3 3352 AISYAH NURFATIMAH p ISLAM
4 3353 | 0015171233' |AMIN ALFARIZI L ISLAM
5 3354 | 0020933822' |[ANDIKA SATRIA PRATAMA L ISLAM
6 3355 | 0021054420' |ANNISA WULANDARI P ISLAM
7 3356 ARIF HENDIARTA L ISLAM
8 3357 | 0014976146' [DESINTA AZ ZAHRA FITRIA P ISLAM
9 3358 DIVA REGITHA PUSPITA SARI P ISLAM
10 3359 ELZA SUPRIYADI PUTRI P ISLAM
11 3360 | 0020975154 |FAAIZ MUZHOFFAR SUYUTI L ISLAM
12 | 3361 | 0020997944' [FARRAS KHOIRUNNISA P ISLAM
13 3362 GADING AYU RAMADHANI p ISLAM
14 3363 | 0014998724' |[ILHAM IFTINAN IZZATILLAH L ISLAM
15 3364 | 0020895229' |IRVAN YUDIANTORO L ISLAM
16 3365 | 0021090443' |LIVIA MARVA IGNASIA DEWI P ISLAM
17 3366 | 0021154592' |MUHAMMAD NUR HELMI L ISLAM
18 3367 | 0015012038' |MUHAMMAD TAUFIK ADAM L ISLAM
19 3368 | 0015077715' |MUSTAFA BILAL L ISLAM
20 3369 NIKEN AYU ISTIKHOMAH P ISLAM
21 3370 RAHMA FITRIANDINI P ISLAM
22+ | 3371 | 0021198514' |RAHMATIKA ARDINI P ISLAM
23 | 3372 RAISSA TAQIY ANAGATA PUTRI P ISLAM
24 3373 | 0014999149' |RIZKI KURNIA ANGGRAINI P ISLAM
25 3374 | SALMA ANNISA P ISLAM
26 3375 SALMA DIRA ANJANI P ISLAM;
27 3376 | 0021136967' [SATRIYATAMA TRISTAN SUHARJONO L ISLAM
28 3377 | 0027060986' |[TIARA NUR PAWESTRI P ISLAM
29 3378 | VERNINDA INDRASWARI P ISLAM
30 3379 VISYA GIHARTO HARNANDA P ISLAM
31 3380 | WIDOWATI P ISLAM
32 3381 | 0015171211' |WINDA PUSPITA SARI P ISLAM
33 3382 YUNI YULIANI P ISLAM
34 2383 | 0020808299' |ZAIN FAKHRY AZIZ L ISLAM
KETERANGAN : L 13 YOGYAKARTA,

P21 WALI KELAS



SMP NEGERI' 4 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014 / 2015

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA

DAFTAR SISWA KELAS VII E

No INDUK NISN NAMA SISWA JENIS AGAMA | NILAI
KELAMIN
1 3384 ACINTYA PUTRI ARDININGRUM P ISLAM
2 3385 0021153567 |ADFI NAILA AHDISIDQI P ISLAM
3 3386 0021438706' |AKBAR SIGIT PUTRA L ISLAM
4 3387 0015119581' |ALFITO FAHREZA PUTRA L ISLAM
5 3388 - AMALIA INTAN PUTRI P ISLAM
6 3389 0021492709' |ANDIKA LOUIS SURYA ALAMSYAH L ISLAM
7 33390 0021211645' |ARBIAN SURYA SASMITA L ISLAM
8 3391 ARISTYAN! PUTRI KAYNA P ISLAM
9 3392 0021090455' |DIAN PUTERI PRAMESTI P ISLAM
10 3393 DINI WULANDARI SAPUTRI P ISLAM
11 3394 0015012398' |FITRIANA NUR BAITI P ISLAM
12 3395 HAFIZH RAUF FIRDAUS L ISLAM
13 3396 0021211637' |HANIF PARUSA L ISLAM
14 3397 0015171227" |HESTIINDAH SEPTIANA P ISLAM
15 3398 0014950812 |HESTININGTYAS P ISLAM
16 3399 0021011694' |ISTIQOMATUN NA'IMAH P ISLAM
17 3400 0021198081"' [JUSTICA ARIANCE WARROKA P ISLAM
18 3401 LOLA DELILAWATI P ISLAM
19 3402 0021154640' |MARITZA RAVIADYANA P ISLAM
20 3403 MIRANDA DIAH ADISTI P ISLAM
E& 3404 0021039159 |MUHAMMAD DAVA AKBAR GIBRAN L ISLAM
22 3405 0015417209' |MUHAMMAD IQBAL NURSYAHBANA L ISLAM
23 3406 0020913934' |MUHAMIMIAD RAFIQ AL MAHDI L ISLAM
24 3407 MUHHARONI SURYA WIBOWO L ISLAM
25 3408 NABILA HENDRA NUR AFIFAH P ISLAM
26 3409 0021153596' |[NADILLA ANDHINI PUTRI P ISLAM
27 3410 FAJAR NOVANSYAH L ISLAM
28 3411 -| 0013202198' [NOVITA PUTRI ADISTY P ISLAM
29 3412 0015077714" |RADITA NOVI ARYANI P ISLAM
30 3413 0024291290' |RAYHAN QALBAIN L ISLAM
31 2414 0021038845' |RIZKY AIVIALIATUSY SHOLIHAH P ISLAM
32 3415 0020954363' [SRI WIDIATI P ISLAM
33 3416 0014919522' |SYAHAREDHA MUHANMMAD JALESVIERO L ISLAM
34 3417 0020141000' |TITAN PRADHITA HERVANSYAH L ISLAM

KETERANGAN : L 14

P20

YOGYAKARTA,
WALI KELAS




Data Siswa-Siswi SMP Negeri 4 Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2014/2015

Kelas VIII A

NO. Nama Siswa Jenis Kelamin
1 Arifah Nur Aini P
2. Astana Aji Wikantara L
3. Bintang Tegar A L
4. Dea Anandita P
S. Dewantara Satya P L
6. Dika Alfian S L
7. Dina Amalia P
8. Dini Noor A P
9. Dyah Puspitasari P
10. Fadilla Annisa R P
11. Fairy Ryamita M P
12. Hadyan Rajenrda A L
13. Lailya Khairun N P
14. Lucky Chezario P L
15. Lukman Willy N L
16. Malihatun Nisa F P
17. Mayuda Iffat F L
18. Muhammad Taufan A L
19. Muhammad Yanuar M L
20. Muthiah Z P




21. Nurfadri Rifki H

22. Putri Andari Chika R
23. Radeka Putra A

24. Fifgi Firman M

25. Risti Nur A

26. Rosi Kharisa

217. Rizky Setya N

28. Salsabila Putri H

29. Septiana Deva K

30. Shaffa Aprillia Amanda P
31. Syafriza M

32. Tri Wahyu S

33. Vita Lestari A

34. Widya Aprillia M




Kelas VIII B

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Adib Sidgi A L
2. Alfredo S L
3. Annisa Ayu P P
4. Arbiyansah Basyari M L
5. Arum Putri P P
6. Bima Putra L L
7. Binti Nurbaiti S P
8. Cantik Anjani P
0. Earlyn Dephita Putri M P
10. Enrico Febriawan L
11. Erfan Kholis F L
12. Eva Tri Novita P
13. Fadia Syiffa A P
14. Farhah Yumnna H P
15. Fathul Laili K P
16. Hervina Anandita P
17. Hesti Handayani P
18. Ika Novitasari P
19. Istigomah P

20. Istigomah Uswatu H P

21. Juanita Nur P P

22. Maulana Hffish N L




23. M. Fajri M

24. M. Apriliano B

25. Nabilla Rahmah |
26. Nandya Putri Wahyu P
27. Naufal Purwa A

28. Nur dzaky Pingky R
29. Nurul Lathifah P
30. Olvioleta Kartika S
3L Pindi S

82. Syariati Fadhila

33. Tamara Itsina R

34. Yahya Aditya P




Kelas VIII C

No. Nama Siswa Kif;r:in
1. Abu Dwi P L
2. Adilla Putri P P
3. Aisyah Dea | P
4. Anastasia Dika T P
5. Andika Wijatmoko L
6. Anandita Dara L P
7. Augustine Dwi N P
8. Avinnia S L
9. Andreas P L
10. Brian Adam S L
11. Deviana Y P
12. Elrisa M P
13. Gabriel D.P. L
14, Getara Aldy P L
15. Graselia S.R.U P
16. Gulpa Satrio S. L
17. Gustavito Hansel IAN L
18. Joshua Benevan W. L
19. Krisna Kurnia Bagus P L
20. Krisna Wahyu Dwi N L
21. Maria Rebecca D.A. P




22. Michael Krisna A.

23. Muhammad Erwin S.A.
24. Nabila Chaerani S.

25. Naufal Daffa F.

26. Novita Ramadani

217. Qurratun A’yun Natalia P. R.
28. Raditiya Galih A.P

29. Rifda Adella A.

30. Riska Gabriella Dwi L.T
Sk Robertus Faden W.

32. Tiara Ajeng A.

33. Vocasogalvani K

34. Zelvy Putri Pramita




Kelas VIII D

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Alivia VieraN P
2. Anindhita Kartikasari P
3. Annisa Ayu Damayati P
4. Aprillina Agustin P
5. Arinarka Wihang Anwaru L
6. Arum Nabilah P
7. Bima Supriyanto L
8. Daffa Ardhana Widya P L
9. Desti Nurrahmawati P
10. Dzulfikar Faathin M L
11. Endah Triana P
12. Eva Farida P
13. Fahira Alya R P
14. Fuji M. P
15. Hesti Dwi N P
16. Jacinda Fitria A.K P

17. Lina V. P

18. Luthfia F.S. L

19. Mahendra D.p. L

20. M. AD. L

21. Muflikha A.D. P

22. Muhammad A.H. L




23. Muhammad Dwi C.R
24, Muhammad Hanif
25. Nando Rifka U.P.

26. Putri Rahayu A.D
27. Raden Roro Sakti L.D
28. Rifqi Alim D.

29. Rizaldi Azhar |

30. Salma KHanza F

31. Sulton Aziz N

32. TintaR

33. Zaki Rahadian

34.

Zarra Devina Kriswianssah




Kelas VIII E

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Adennia W. P
2. Aditiya Bagus M. L
3. Albab Purwoko L
4. Alfarel W. L
5. Ananda Qarri A P
6. Andre Firmansyah L
7. Anggraeni Puspita P P
8. Athif Nurfajar A. L
9. Ayu Putri M. P
10. Azzahra Khavista | P
11. Balqis Dera L.S. P
12. Bantolo Setiadi L
13. Brillianti Rohmah A. P
14. Dina Hartanti P
15. Divanti Ayu W P
16. Fadhiella Rahardien M P
17. Fajri A L
18. Febri Setiawan L
19. Firda Sekar N P
20. Ivanna Helmalia G P
21. Lina Rachmawati P
22. Meurah Intan Shafia P




23. Muhammab Atho B.B
24. Muhammad Adam |
25. Muhammad Salbila

26. Muhammad Zukhruf Nur A
217, Oktavianna Ajeng W.P.
28. Putri Nur khasanah

29. Ruth Berlayen M.K.
30. Sania Zahra

31. Sarah Zahwa C.

i Sekar Ayu titis A.

33. Vindi Astari

34, Virta Aryati




Kelas IX A

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Akaf Yusuf Rizki P. L
2. Aliftasava Din Y.P. L
3. Anisah Zilfiana F. P
4. Annisa Rizqi A. P
5. Armando Bilardo L
6. Bambang Putra T L
7. Bima Kurniawan L
8. Chelia Ade A. P
9. Chisya Ayu P P
10. Daffa W L
11. Enrico Ramadhani R. L
12. Farida A. P
13. Fery Ferdita A.D. L
14. Khalidaa N.H P
15. Kurnia Dilla A P
16. Melinda Aziza H P
17. Mila Melinia S. P
18. Naura Hana W. P
19. Nazihah Rona K. P

20. Nuraisa P

21. Oktavia Intan P P

22. Raffa Veta E.R.D P




23. Rahmah Annisa
24, SalmaR.S

25. Salsabillah A.

26. Sawitri Q.A.H
217, Septiana I.

28. Vaya Anita P

29. Vinny Putri W.
30. Wulandari

31. Zaki Nuur R.F
i Agrina Oktafiana
33. Raffi Wahyu Kurniawan




Kelas IX B

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Ahmad Farid S.N. L
2. Alit Diah M P
3. Andriana P
4. Anggita P. P
5. Anom Reighan .P L
6. Avimawidyani P.1. P
7. Axelino Valent E.Z. L
8. Bagas Satrio L
9. Bakhti Anggoro L
10. Bintang Nugrahani S P
11. Desy Melya N.S P
12. Dewi Ramadianti P
13. Dita Indah P P
14. Faizza A. P
15. Febrian Caesar A. L
16. Fitri Kusnandari A. P
17. Kholid Nur O. L
18. Kinanthi Retnaningtyas P
19. Leny Amargi P P

20. Lulu Dwi Milliani R P

21. Mey Linawati P

22. Muhammad Faishal F L




23. Naridha Octavia

24, Niken Eriek Rizka M
25. Siska Nurmalasari

26. Rhiska Dwi Haryati
217, Ridha Nafsh Agila

28. Risky Meilya D.S.

29. Rizaldi Saputra Nugraha
30. Siti Kholifah

31. Sukma Dila Kharisma
i Wahyu Andri Pratama
33. Yelvien Stevevay

34, Yudistira Herlambang




Kelas IX C

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Adelheid Yudistira C. P
2. Adinda Dewi anggita P
3. Aditya Dwi C.P. L
4. Ahmad Fargi Ramadhan L
5. Aldyah Gunanto P L
6. AlfiaR.T. P
7. Andini Puspita Sari P
8. Asyib Pagsi Buana L
9. Damanggita C.H P
10. Dionsysius Deva A.K. L
11. Emmanuel Tamba P
12. Erika Marciana P. P
13. Ester violita P P
14. Faizah N.F P
15. Farrasa N.M P
16. Firmansyah Galih W L
17. Fransiska C.R.1.LK P
18. Gede Ludgiwo D. L
19. Hammzah F.Z.J P

20. Josep S L

21. Joseph D.P L

22. Muhammad Z.A L




23. Murad Raihan G

24, Nadia E.S.C

25. Nityasa Sasikiana P.S.
26. Novia Reptami P.

27. Okki Tria

28. Ratih K

29. Syindi Naning Hapsari
30. Theresia F.P.O

31. Theresia G.D.P

32. Tyas Tri Wibawanti
33. Yoga Wijaya Danar Putra
34, Yubella Agasa




Kelas IX D

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Aditya Nnada | L
2. Aditya R L
3. Aisyah Khoirunnisa N.H. P
4. Akham Irfan N.A. L
5. Amelinda I.R. P
6. Atilla Nur M.A. P
7. Bagas Dian 1. L
8. Bella Rizqi N P
9. Benning M P
10. Charizza Nindya Wardhani P
11. Danang Bima N. L
12. Fadila Husni R P
13. Fajar Nurfatoni L
14. Fifiana Dwi A. P
15. Fitriana Hari W. P
16. Helnia Della R.W P
17. Jaka Bagus Buana Putra W L
18. Lulasnov Viola P.K.P P
19. Maya N P
20. Mayasri Mangesti W.K. P
21. Muhammad Rheza P.A L
22. Muhammad Uttama W.P L




23.

Nia Larasati

24. Nyak Abdoel W.

25. Rachmad K.

26. Rahayani Rukmi P
27. Raihan Aiman D

28. Rakha Afnan R

29. Ratna |

30. Shafira S

31. Sulaiman

32. Trisnawati Anggata S
33. Ulfah Windria K

34.

Vabberina Jasmine P.M.




Kelas IX E

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Adila Fikri M P
2. Adinda Putri P
3. Andrian Maulana L
4. Anisa Nur Aini P
5. Arung Risky A L
6. Aurellya Vita A P
7. Ave Angel M.S P
8. Catur Ari F L
9. Chikallua M P
10. Eka Ayu P P
11. Endah P
12. Fathiya Ayu W P
13. Iness S.A.M P
14. Irma R P
15. Izzatia A.A. P
16. Jiwaning A.P L
17. Lazuardi Tegar | L
18. Lucky Fajar P L
19. Marcelinius Yovan A L
20. Mayang P P
21. Muh. Ramadhana S.K L
22. Muhammad Juan A L




23. Nadaa Biru M.S
24, Nazaruddin A.A
25. Nauizza R.M

26. Nindya N

27. Oca Putri H

28. Rinda Ayu S.D
29. Rixky Umar B.G
30. Rizky Romadhony
31. Salsabilla Nur M
32. Sekha D

33. Zen Maulana P
34, Alya Destya N




STRATEGI KEPALA SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM MENGHADAPI UJIAN NASINAL DI SMPN 4 YOGYAKARTA

INDEPENDEN VARIABEL

DIPENDEN VARIABEL

STRATEGI KEPALA SEKOLAH

MOTIVASI BELAJAR SISWA

Indicator kepala sekolah:

1.

No A wWN

Sebagai educator
Sebagai menejer
Sebagai administrator
Sebagai supervisor
Sebagai leader
Sebagai innovator
Sebagai motivator

Indicator:

1.

2
3
4

Ikut bimbingan tes

. Memiliki buku

. Sering ke perpustakaan
. Aktif dalam diskusi
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

)io CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b3.47.230/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Ahmad Fauzan
Date of Birth : October 13, 1990
Sex . Male

took TOEC (Test of English Competence) held on September 11, 2015 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

f

CONVERTED SCORE
’Llstenmg Comprehensmn | 45
Structure & Written Expression - 38
- Reading Comprehension 37
Total Score | 00

Validity: 2 years since the certificate’s issued

o | fodo, S.Ag, MAg.

MP 19680 415 196803 1 GU5

B'Arhi Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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Agama . Islam

Alamat di Yogyakarta : Ambarukmo RT/RW 12/04, Caturtunggal, Depok,

Sleman.
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SLTP Negeri I Wonoboyo (2002 - 2005)
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S1 UIN Sunan Kalijaga (2009 - 2015)
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AHMAD FAUZAN
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